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ABSTRAK 
Nur Irawati Fadilah, NIM: (133111401), Juli 2017, Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas IV Melalui Perpaduan Strategi NHT 
(Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card Match) SD Negeri 2 
Senting Sambi Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing: Hj. Siti Choiriyah, S. Ag, M. Ag 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam, Strategi NHT (Numbered 
Head Together), Strategi ICM (Index Card Match). 
Pendidikan agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, wajib bagi kita untuk mempelajari ilmunya 
dengan baik dan benar. Namun yang terjadi masih banyak siswa mengalami 
hambatan dalam prestasi belajar akademik mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Hambatan tersebut yaitu cara penyampaian guru yang hanya menggunakan metode 
pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas, itu kurang 
bervariasi dan bersifat monoton. Strategi NHT dan ICM adalah salah satu strategi 
penyampaian materi dan strategi evaluasi pembelajaran. Kedua strategi tersebut 
dipadukan karena dalam pelaksanaan pembelajaran siswa akan melakukan kegiatan 
secara berpasangan yang diarahkan oleh guru, sehingga siswa saling membantu, 
saling berdiskusi dalam rangka mengasah pengetahuan yang mereka kuasai.. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui sejauh mana penerapan perpaduan 
strategi pembelajaran NHT dan ICM dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas IV SDN 2 Senting tahun pelajaran 2016/2017. 
 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Partisipan, karena peneliti terlibat langsung sejak awal sampai dengan laporan hasil 
penelitian, dilaksanakan di SD Negeri 2 Senting pada bulan November 2016 sampai 
bulan Juli 2017. Subyek penerima tindakan adalah siswa kelas IV sebanyak 12 
siswa yang terdiri dari 4 siswa dan 8 siswi. Teknik pengumpulan data melalui tes, 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan  
analisis data interaktif dengan tahapan penyajian data, reduksi data, penyajian data 
serta penarikan kesimpulan dan statistik diskriptif komparatif yakni 
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membandingkan hasil tindakan dari kondisi awal, siklus I dan siklus II. Penelitian 
ini dikatakan berhasil apabila hasil yang dicapai setiap siklus dapat mencapai 
indikator kinerja yang telah ditentukan. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Senting Tahun Pelajaran 
2016/2017, disimpulkan bahwa “Penerapan Perpaduan Strategi NHT dengan ICM 
dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas IV” 
terbukti dengan adanya peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase ketuntasan pembelajaran, sebelum tindakan sebesar 41,7% (5 anak) 
menjadi 66,7% (7 anak) pada siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 83,3% 
(10 anak). 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
G. Latar Belakang Masalah 
Tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam  "Undang-Undang 
Nomor 20 Pasal 3 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab."  
Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan 
sangat dominan dalam upaya mengatasi segala persoalan yang dihadapi manusia, 
serta membantu atau mengubah manusia menuju manusia yang sesungguhnya. 
Melalui pendidikan manusia akan sanggup dipersiapkan menjadi manusia yang 
berguna, bermanfaat, dan bernorma sesuai dengan pengalaman ketika menimba 
ilmu pengetahuan.  
Dalam Tujuan Pendidikan Nasional di atas pada kalimat “menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa” dapat 
diartikan pendidikan manusia tidak hanya berkembang secara fisik dan mental 
tetapi spiritual. Pendidikan spiritual untuk membentuk kepribadian individu 
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muslim yang berkualitas sesuai tujuan pendidikan Islam menurut Ahmad D. 
Marimba dalam Akmal Hawi (2013: 30) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah untuk membentuk kepribadian yang Muslim, yakni bertakwa 
kepada Allah. Pendapat tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur‟an 
surat Adz-Dzariyat ayat 56 berikut: 
     
     
Artinya: ”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku” (Q. S Adz-Dzariyat: 56) (Depag RI, 2007: 865). 
 
Dengan demikian tujuan akhir dari pendidikan agama Islam adalah 
semata-mata untuk beribadah kepada Allah Swt. dengan cara dan berusaha 
melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Untuk menyalurkan pendidikan agama Islam tersebut perlu adanya 
fasilitas yang mendukung dan penyampaian yang efektif dan tepat. Pendidikan 
tidak dapat dipisahkan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
perkembangan hubungan antar bangsa. Pendidikan tidak bersifat statis tetapi 
bersifat dinamis dan terus menerus mengikuti zaman. Pembaharuan dibidang 
pendidikan dewasa ini ditujukan kepada perbaikan situasi dan kondisi belajar 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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Proses pendidikan itu tidak akan lepas dari suatu dorongan untuk 
meningkatkan hasil belajar. Dorongan itu dapat berasal dari siswa itu sendiri, 
keluarga, lingkungan, ataupun dari para guru di sekolah. Guru sebagai tenaga 
yang profesional di bidang pendidikan harus mengetahui dan melaksanakan hal-
hal yang bersifat konseptual maupun yang bersifat teknis. Hal-hal yang bersifat 
teknis ini merupakan kegiatan mengolah dan melaksanakan proses belajar 
mengajar yang bertujuan untuk mendidik dan mengantarkan siswa kearah 
kedewasaannya. 
Setiap lembaga pendidikan memiliki tujuan atau arah yang akan dicapai 
sesuai dengan jenjang pendidikan lembaga tersebut, mulai dari Sekolah Dasar 
sampai Perguruan Tinggi. Tujuan tersebut akan tercapai melalui proses atau 
kegiatan pendidikan. Pendidikan berusaha mengubah keadaan seseorang dari 
tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, 
dari tidak bersikap seperti yang diharapkan menjadi bersikap yang diharapkan. 
Kegiatan pendidikan ialah usaha untuk membentuk manusia secara keseluruhan 
aspek kemanusiaannya secara utuh, lengkap dan terpadu (Zakiah Darajat, 2001: 
72). 
 Sekolah Dasar merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan 
tujuan, pendidikan berintikan interaksi pendidik dan peserta didik dalam upaya 
membantu mencapai tujuan pendidikan, tujuan pendidikan Nasional maupun 
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tujuan pendidikan Islam akan terwujud apabila proses pengajaran berjalan 
dengan baik. 
Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
pada perilaku sehari-hari sebagai manifestasi Iman Taqwa kepada Allah SWT. 
Melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini guru berusaha mendidik 
individu mukmin agar tunduk, bertaqwa, dan beribadah dengan baik kepada 
Allah, sehingga memperoleh kebahagiaan didunia dan diakhirat (Hery Noer dan 
Munzier, 2000: 142). Untuk mewujudkan itu semua bukan suatu pekerjaan yang 
mudah, apalagi pada anak usia Sekolah Dasar yang masih memiliki sikap dan 
perilaku yang suka bermain-main dan meniru tingkah laku orang dewasa. 
Keadaan proses pembelajaran di Sekolah Dasar selama ini menekankan 
pada konteks penanaman konsep dasar yang mengarah pembentukan 
pengetahuan, sikap, ketrampilan dan nilai-nilai filosofis yang telah ada. 
Terwujudnya kondisi pembelajaran siswa aktif merupakan harapan dari semua 
komponen pendidikan termasuk masyarakat dan praktisi pendidikan. Oleh karena 
itu dalam kegiatan pembelajaran dituntut suatu strategi pembelajaran yang 
direncanakan oleh guru dengan mengedepankan keaktifan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Setiap strategi pembelajaran memerlukan sistem pendekatan, pengelolaan 
dan lingkungan belajar yang mengacu pada tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Pendekatan memberikan peran yang berbeda kepada siswa, pada ruang fisik, dan 
pada sistem sosial siswa. Untuk mewujudkan itu semua sebaiknya guru 
mengoptimalkan semua indera siswa untuk aktif mendengar, menulis, mengamati 
dan sebagainya, karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. 
Sebagaimana disebutkan dalam Khuriyah (2014: 11) ada beberapa jenis gaya 
belajar yakni audio, visual, audio visual dan kinestetik. 
Sekolah Dasar Negeri 2 Senting merupakan salah satu sekolah yang 
mempunyai input siswa dengan kemampuan belajar PAI bervareasi. Hal ini 
disebabkan oleh kemampuan siswa dalam menyikapi kegiatan pembelajaran 
beraneka ragam. Pada umumnya guru cenderung menggunakan metode 
pembelajaran konvensional yang lebih menitik beratkan pada kegiatan pengajaran 
ceramah, karena selain sederhana dan mudah dilaksanakan, metode ini juga tidak 
memakan banyak waktu. Metode tersebut memberikan kesan siswa cenderung 
hanya sebagai obyek dan membatasi siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Berdasarkan observasi pada tanggal 14 November 2016 yang 
dilaksanakan di kelas IV, masalah mendasar yang dikeluhkan oleh guru dalam 
memberikan mata pelajaran PAI  yaitu siswa belum dapat berpartisipasi aktif 
dalam proses belajar mengajar sehingga pembelajaran masih bersifat teacher 
centered sehingga siswa dalam pembelajaran masih bersifat individual, pasif dan 
kurang bersemangat, kerjasama kelompok/ diskusi kelas masih kurang terbiasa 
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dilakukan, siswa lebih menyenangi pembelajaran yang bersifat fisik (olah raga) 
yang tidak memerlukan banyak pemikiran/logika, kemampuan awal rata-rata 
rendah serta rendahnya hasil belajar siswa saat ulangan akhir semester 1 (UAS), 
rata-rata nilai yang dicapai anak hanya 68 sedangkan KKM untuk mata pelajaran 
PAI  sebesar 70, dari 12 siswa kelas IV yang tuntas dalam belajar sebanyak 5 
siswa atau 41,7% dan siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 7 siswa atau 
58,3%. Artinya lebih dari 50% siswa belum dapat mencapai KKM. 
Hasil wawancara dengan siswa pada 9 Januari 2017 dengan salah satu 
siswi kelas IV menerangkan bahwa kondisi proses pembelajaran PAI tidak begitu 
kondusif karena banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru 
dengan alasan para siswa merasa jenuh dan bosan, dengan cara penyampaian guru 
yang hanya menggunakan metode pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab dan 
pemberian tugas, itu kurang bervariasi dan bersifat monoton, serta guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran terkadang tidak menggunakan media yang menarik, 
dan kebanyakan para guru hanya terpacu pada buku-buku. Permasalahan tersebut 
yang membuat siswa merasa enggan dan tidak bersemangat untuk mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga materi yang diajarkan kurang 
begitu mudah difahami oleh siswa. 
Berdasarkan  pengamatan dan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru bahwa faktor penyebab  rendahnya prestasi belajar siswa /hasil tes/ujian 
akhir mata pelajaran PAI siswa kelas IV adalah  karena materi kurang dapat 
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difahami oleh para siswa kelas IV. Siswa kelas IV dipilih sebagai subyek 
penelitian karena mengingat materi kelas IV menjadi bahan materi untuk Ujian 
Nasional (UN) sehingga siswa dituntut untuk memahami materi pembelajaran 
dengan lebih sungguh-sungguh, dan pada usia anak kelas IV telah memasuki 
kategori pada usia kelas atas sehingga mereka lebih mampu untuk dibimbing 
melakukan diskusi dan melaksanakan proses pembelajaran baru yang lebih 
kreatif. 
Mengingat permasalahan yang ada maka dapat disimpulkan perlunya 
strategi pengajaran yang baru yang lebih menarik perhatian siswa, salah satunya 
adalah dengan menggunakan perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together) 
dengan ICM (Index Card Match). Kedua strategi tersebut dipilih peneliti karena 
strategi tersebut pernah diterapkan dalam pembelajaran, namun kali ini peneliti 
akan memadukan kedua strategi itu agar proses pembelajaran lebih menarik dan 
hasil belajar bisa lebih optimal. 
Strategi NHT (Numbered Head Together) adalah jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai 
alternatif terhadap struktur kelas tradisional (Trianto, 2009: 82). Sedangkan 
Strategi ICM (Index Card Match) adalah model pasangan kartu indeks yang dapat 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas (Saur Tampubolon, 2013: 112). 
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Pemilihan strategi pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dengan 
ICM (Index Card Match) dengan tujuan strategi NHT (Numbered Head Together) 
digunakan sebagai strategi pada saat penyampaian materi sedangkan ICM (Index 
Card Match) sebagai strategi untuk evaluasi pembelajaran. Kedua strategi 
tersebut dipadukan karena dalam pelaksanaan pembelajaran siswa melakukan 
kegiatan secara bersama-sama dengan berkelompok atau berpasangan yang 
diarahkan oleh guru, sehingga siswa saling membantu, saling berdiskusi dan 
saling berargumentasi dalam rangka mengasah pengetahuan yang mereka kuasai 
saat itu, dan menutup kesenjangan pemahaman masing-masing. 
Berdasarkan uraian di atas, maka guru sebagai pengajar di Sekolah Dasar 
mempunyai gagasan yaitu dengan perpaduan strategi NHT (Numbered Head 
Together) dan ICM (Index Card Match) dalam pembelajaran akan dapat 
melibatkan semua siswa dalam melakukan pembelajaran dengan tugas dan peran 
sesuai dengan kegiatan Pendidikan Agama Islam yang sesungguhnya. 
Untuk meyakinkan dan mengetahui sejauh mana efektifitas perpaduan 
strategi pembelajaran NHT (Numbered Head Together)dan ICM (Index Card 
Match) tersebut dalam mengatasi masalah prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam, maka perlu dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dari uraian 
latar belakang tersebut maka diambil judul penelitian sebagai berikut: ”UPAYA 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
KELAS IV MELALUI PERPADUAN STRATEGI NHT (Numbered Head 
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Together) DENGAN ICM (Index Card Match) SD NEGERI 2 SENTING 
SAMBI BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2016/2017” 
 
H. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi, sebagai berikut: 
1. Kurangnya motivasi dan semangat belajar siswa mengikuti pembelajaran. 
2. Pembelajaran bersifat teacher centered sehingga siswa kurang aktif dalam 
proses pembelajaran. 
3. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru tidak tepat sehingga tujuan 
pembelajaran tidak tercapai.  
4. Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah proses 
pembelajaran. Namun saat pembelajaran siswa tidak memperhatikan materi 
yang disampaikan guru sehingga nilai UAS Pendidikan Agama Islam siswa 
rendah atau masih di bawah KKM. 
 
I.  Pembatasan Masalah 
   Agar penelitian ini tidak terlalu luas ruang lingkupnya, maka masalah 
penelitian difokuskan pada: 
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Strategi pembelajaran yang menggunakan perpaduan strategi NHT (Numbered 
Head Together) dan ICM (Index Card Match) masih rendah, sehingga siswa 
belum bisa menangkap dan memahami pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
J. Perumusan Masalah. 
   Berdasarkan identifikasi latar belakang permasalahan di atas maka, dapat 
dirumuskan permasalahan adalah sebagai berikut:  
Bagaimakah penerapan perpaduan strategi pembelajaran NHT (Numbered Head 
Together) dan ICM (Index Card Match) dalam meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV SDN 2 Senting tahun pelajaran 
2016/2017? 
 
K. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV SDN 2 Senting tahun pelajaran 
2016/2017 melalui perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together) dan ICM 
(Index Card Match). 
 
L. Manfaat Penelitian 
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1. Secara Teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang penerapan perpaduan 
strategi NHT (Numbered Head Together) dan ICM (Index Card Match) 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 
mendukung teori-teori belajar yang sudah ada sehubungan dengan 
masalah yang diteliti.  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi penelitian lain 
untuk melakukan pengembangan penelitian yang sejenis 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
 Sebagai masukan untuk memperbaiki kemampuan guru dalam 
menggunakan metode, strategi, teknik dan gaya mengajar sehingga dapat 
meminimalkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 
b. Bagi Siswa 
 Siswa dapat terlatih menjalin kerjasama dengan orang lain, 
menghargai pendapat orang lain, meningkatkan minat/motivasi belajar, 
belajar lebih bermanfaat dan ada perubahan norma yang positif yang 
berhubungan dengan hasil belajar. 
  
1 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A.   Kajian Teori 
6. Hasil Belajar 
e. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar diartikan sebagai hasil usaha belajar yang dicapai 
seorang siswa berupa sustu kecakapan dari kegiatan belajar bidang 
akademis di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap 
akhir semester dalam bukti laporan yang disebut rapor (Hasan Basri, 
2015: 154). Sedangkan Nana Sudjana (2005: 22) mendefinisikan “hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya”. Siswa mengalami perubahan perilaku 
belajar setelah melewati proses pembelajaran. 
Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh 
murid dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan hasil belajar siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. Hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau 
12 
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ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran yang diwujudkan 
dengan nilai atau angka. Hasil belajar merupakan cerminan tingkat 
keberhasilan atau pencapaian tujuan dari proses belajar yang telah 
dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri dengan suatu evaluasi.  
 
f. Jenis-jenis Penilaian Belajar 
Hasil belajar dapat ditunjukkan dengan nilai atau skor yang 
diperoleh melalui sebuah tes prestasi. Tes tersebut dibuat untuk menilai 
kemampuan siswa dalam menerima materi yang dipelajarinya. Jenis tes 
hasil belajar yang dapat digunakan antara lain; ditinjau dari fungsinya, 
Nana Sudjana (2005: 5) membagi penilaian ke dalam lima jenis, yaitu: 
1. Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan di akhir 
program belajar-mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses 
belajar mengajar itu sendiri.  
2. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan di akhir unit 
program, yaitu akhir caturwulan, akhir semester, dan akhir tahun. 
Penilaian ini berorientasi pada produk bukan pada proses. 
3. Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat 
kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. 
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4. Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan 
seleksi, misalnya ujian saringan masuk ke lembaga pendidikan 
tertentu.  
5. Penilaian penempatan adalah penilaian yang dilakukan untuk 
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu 
program belajar dan penguasaan belajar seperti yang diprogramkan 
sebelum memulai kegiatan belajar untuk program itu.  
 Dari segi alatnya (Nana Sudjana, 2005: 5), penilaian hasil 
belajar dapat dibedakan antara tes dan bukan tes (nontes).Tes yang 
diberikan secara lisan (menuntut jawaban secara lisan), ada tes tulisan 
(menuntut jawaban secara tulisan), dan ada tes tindakan (menuntut 
jawaban dalam bentuk perbuatan). Soal-soal tes ada yang disusun dalam 
bentuk objektif dan ada juga dalam bentuk esai dan uraian. Sedangkan 
bukan tes sebagai alat penilaian mencakup observasi, kuesioner, 
wawancara, skala, sosiometri, studi kasus dan lain-lain. 
g. Bentuk Hasil Belajar 
Bentuk hasil belajar dapat dilhat pada hasil belajar yang dicapai. 
Hasil belajar siswa yang dimaksud mengacu pada tujuan belajar menurut 
taksonomi Bloom dalam Nana Sudjana (2005: 22)  yang meliputi tiga 
ranah atau aspek yaitu ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah 
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psikomotorik. Selanjutnya dapat diuraikan bentuk hasil belajar tersebut 
sebagai tujuan belajar yang meliputi : 
 
a. Kognitif 
Hasil belajar ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau 
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi serta pengembangan 
kemampuan intelektual.Kemampuan kognitif meliputi kemampuan 
intelektual siswa yang dapat diukur menggunakan tes prestasi dan 
hasilnya dapat dinyatakan secara kuantitatif. 
Ranah kognitif dalam taksonomi Bloom terdiri dari enam 
tingkatan perilaku yaitu : 
1) Pengetahuaan             
Merupakan kemampuan pengenalan atau pengingatan kembali 
terhadap pengetahuan tentang fakta, teori,prinsip,peristiwa, istilah. 
Kemampuan ini menurut siswa untuk memilih salah satu dari 
beberapa alternatif, dan menuntut siswa mampu mengingat 
kembali sebuah fakta yang bersifat sederhana. 
2) Pemahaman 
Merupakan kemampuan memahami,mengerti atau menangkap 
makna tentang isi pelajaran yang telah dipelajari. Siswa dituntut 
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bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara konsep-
konsep. 
3) Penerapan 
Merupakan kemampuan menggunakan generalisasi atau abstraksi 
dalam situasi baru. Siswa dituntut memiliki kemampuan memilih 
konsep, hukum, teori, fakta,tertentu secara tepat untuk digunakan 
dalam situasi yang kongrit secara benar. 
 
 
4) Analisis  
Merupakan kemampuan menjabarkan atau menguraikan isi 
pelajaran kebagia-bagian yang menjadi unsur utama.Siswa dituntut 
mampu menganalis hubungan atau situasi yang komplek. 
5) Sintesis 
Merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok 
kedalam setruktur yang baru atau kemampuan melakukan 
generalisasi. 
6) Evaluasi 
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Merupakan kemampuan menilai isi pelajaran, mampu menerapkan 
pengetahua dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai 
suatu kejadian. 
Keenam jenis perilaku tersebut menggambarkan tingkatan 
kemampuan yang dimiliki siswa yang tersusun secara herarkis.Artinya 
bahwa untuk belajar menuju perubahan perilaku harus diawali dari 
kemampuan-kemampuan yang lebih rendah terlebih dahulu baru 
kemudian meningkat kearah kemampuan yang lebih tinggi.Untuk 
mempelajari atau memiliki kemampuan yang kompleks sebaiknya 
dimiliki terlebih dahulu kemampuan yang rendah. 
 
 
 
b. Afektif 
Hasil belajar ranah afektif berhubungan dengan perhatian; 
sikap, penghargaan, nilai, perasaan dan emosi. Hal lain yang patut 
mendapat perhatian dari ranah efektif adalah respon terhadap 
pelajaran, sikap disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman, 
perasaan keingintahuan, dan hasrat untuk bertanya. 
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Ranah afektif berdasarkan taksonomi Bloom dalam Nana 
Sudjana (2005: 30) terdiri dari lima jenis perilaku yang meliputi: 
1) Menerima 
Merupakan kemampuan yang berupa perhatian terhadap stimulus 
secara pasif yang meningkat secara lebih aktif.Siswa dituntut 
memiliki kesadaran dan kesediaan untuk menerima. 
2) Merespon 
Merupakan kemampuan menanggapi stimulus yang datang dari 
luar.Kemampuan ini mencakup ketepan reaksi, penasaran dan 
kepuasan dalam menjawab stimulus. 
3) Menilai 
Merupakan kemampuan menilai suatu kejadian sehingga dapat 
merespon lebih lanjut.Siswa dituntut untuk memiliki penerimaan 
terhadap suatu nilai dan menentukan sikapnya. 
 
 
4) Mengorganisasi 
Merupakan kemampuan membentuk suatu sistem nilai bagi dirinya 
sebagai suatu pedoman. 
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5) Mengkarakterisasi 
Merupakan kemampuan menghayati nilai dan membentuknya 
menjadi pola nilai kehidupan pribadi dengan jalan 
mengindentifikasi karakteristik dari nilai tersebut. 
Sebagaimana pada aspek kognitif jenis perilaku pada aspek 
afektif juga menggambarkan perubahan perilaku sebagai akibat hasil 
proses belajar yang bermula dari kemampuan yang lebih sederhana 
menuju kejenis kemampuan yang lebih tinggi. 
c. Psikomotorik 
Hasil belajar ranah psikomotorik berhubungan dengan 
ketrampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang 
memerlukan peranan system koordinasi. Hasil belajar ranah 
psikomotorik menurut Winkel dalam Purwanto (2011: 53) terdiri dari 
tujuh tingkatan perilaku yaitu: 
1) Persepsi 
Merupakan kemampuan memilih sesuatu secara khusus dan 
menyadari adanya perbedaan dari hal-hal tersebut. 
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2) Kesiapan 
Merupakan kemampuan menempatkan diri dalam suatu keadaan 
dimana akan terjadi suatu aktivitas. 
3) Gerakan terbimbing 
Kemampuan melakukan suatu gerakan yang telah dicontohkan. 
4) Gerakan terbiasa 
Ialah kemampuan melakukan gerakan-gerakkan yang tidak 
dicontohkan. 
5) Gerakan kompleks  
Merupakan ketrampilan melakukan gerakan yang bertahap dari 
yang sederhana sampai yang kompleks secara tepat. 
6) Penyesuaian pola gerakan 
Yaitu kemampuan melakukan perubahan dan penyesuaian pola 
gerakan. 
7) Kreativitas 
Merupakan kemampuan menghadirkan suatu bentuk gerakan baru 
yang merupakan kreasi diri sendiri. 
Kemampuan-kemampuan tersebut merupakan satu rangkaian 
tingkatan dalam proses belajar motorik. Hasil pada ranah psikomotorik 
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tampak dalam bentuk ketrampilan dan kemampuan bertindak individu. 
Ketiga aspek atau ranah tujuan belajar di atas merupakan satu kesatuan 
yang terkait. Siswa yang sedang belajar harus diawali dari kemampuan 
yang lebih rendah atau sederhana, dan meningkat pada kemampuan 
yang lebih tinggi atau kompleks. Perlu diperhatikan adalah bahwa 
proses tersebut merupakan rangkaian yang harus dilalui siswa secara 
aktif dan terus-menerus. 
Seseorang yang berubah tingkat kognitifnya, pada dasarnya 
dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. 
Maksudnya apabila ranah kognitif mengalami suatu perubahan sedikit 
saja, maka dapat mempengaruhi ranah afektif dan psikomotoriknya. 
Hal ini menunjukan bahwa ketiga bentuk hasil belajar tersebut tidak 
berdiri sendiri tetapi saling berhubungan erat. 
Ketiga bentuk hasil belajar di atas sangat penting diketahui 
oleh guru, karena dapat digunakan untuk merumuskan tujuan 
pembelajaran dan menyusun kriteria penilaian yang sesuai. Namun 
dari ketiga bentuk hasil belajar tersebut, ranah kognitif yang paling 
banyak dinilai para guru karena berkaitan langsung dengan 
kemampuan siswa dalam menguasai isi pelajaran. Sedangkan ranah 
afektif dan psikomotorik tampak pada saat proses belajar berlangsung 
dan ada pula yang tampak setelah pembelajaran diberikan maupun 
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dilingkungan keluarga dan masyarakat. Sehingga hasil belajar ranah 
afektif dan psikomotor sulit dipantau meskipun memiliki peranan yang 
penting dalam mempengaruhi pelakunya. 
 
h. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Setiap proses belajar mengajar pasti akan memperoleh hasil belajar 
dalam bentuk yang dapat digunakan untuk menggambarkan sejauh mana 
siswa mampu menerima pelajaran yang telah disampaikankan oleh 
pendidik. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut 
Muhibbin Syah (2013: 130) faktor belajar dibagi menjadi dua, yaitu faktor 
internal berasal dari aspek fisiologis dan aspek psikologis serta faktor 
eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. Pendapat tersebut dikuatkan dengan pendapat 
Hasan Basri (2015: 155-156) yang menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Faktor yang ada pada diri siswa atau faktor internal, yang meliputi: 
a) Faktor biologis, yang meliputi kesehatan, gizi,  pendengaran dan 
penglihatan. Jika salah satu faktor biologis terganggu, hal itu akan 
mempengaruhi hasil belajar. 
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b) Faktor psikologis, dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas 
perolehan hasil belajar siswa. Faktor ini meliputi intelegensi, 
sikap, minat dan motivasi, serta perhatian, ingatatan berfikir. 
c) Faktor fisiologis, yaitu faktor yang berkaitan dengan kesehatan, 
panca indera, dan kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan 
rohani. Kelelahan jasmani ditandai dengan lemah tubuh, lapar, 
haus, dan ngantuk. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat 
dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan 
dorongan untuk menghasilkan sesuatu akan hilang. 
 
2) Faktor diluar individu disebut faktor eksternal, yang meliputi: 
a) Faktor keluarga, yaitu lembaga pendidikan yang pertama dan 
terutama. Lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat 
menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar. 
b) Faktor sekolah, yang meliputi, kurikulum, perangkat pembelajaran 
termasuk metode dan strategi mengajar hubungan guru dengan 
siswa, siswa dengan siswa, dan berdisiplin disekolah.  
c) Faktor masyarakat yang meliputi bentuk kehidupan masyarakat 
sekitar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Jika 
lingkungan belajar siswa adalah terpelajar, maka siswa akan 
terpengaruh dan terdorong untuk lebih belajar. 
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Dari uraian beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar siswa di atas, sebagai pendidik sudah seharusnya memperhatikan 
dengan baik faktor-faktor tersebut supaya dalam proses pemebelajaran 
siswa bisa mengoptimalkan diri mereka dalam menerima materi pelajaran 
dengan baik. Faktor yang ditekankan oleh guru supaya pembelajaran bisa 
optimal yaitu faktor sekolah yang meliputi metode atau strategi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran sangatlah penting untuk 
dipertimbaangkan dengan maksimal agar sesuai dengan materi 
pembelajaran dan sesuai dengan kondisi, karakteristik belajar siswa.  
Saat ini sudah banyak strategi pembelajaran yang telah 
dikembangkan seperti dalam Khuriyah (2014: 70-74) strategi numbered 
heads together, index card match, make a match, cooperative script, 
reading guide, jigsaw, problem based instructions, card short, scramble 
dan masih banyak lagi strategi-stretegi yang lain yang bisa diterapkan oleh 
guru dalam proses pembelajaran. Dengan strategi pembelajaran yang tepat 
materi pembelajaran akan tersampaikan kepada siswa dengan baik 
sehingga tingkat pemahaman siswa akan lebih besar dari pada 
menggunakan metode ceramah, atau metode penugasan. 
 
7. Pendidikan Agama Islam 
25 
 
 
f. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Di dalam GBPP PAI di sekolah umum dijelaskan oleh Muhaimin 
(2002: 75) bahwa Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama 
lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional.  
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat (2012: 86) pendidikan agama 
Islam adalah usaha berupa bimbingan dan usaha terhadap anak didik agar 
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan 
ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup. 
Pendapat lain muncul dari Abdul Majid dan Dian Andayani (2004: 
130), mengungkapkan bahwa Pendidikan agama Islam adalah upaya 
sederhana terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam dibarengi dengan 
tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 
dengan kerukunan antara umat beragama hingga terwujud persatuan dan 
kesatuan bangsa.  
Dari beberapa teori di atas dapat ditarik kesimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan guna untuk 
mengenalkan, memahamkan, serta menghayati ajaran agama Islam melalui 
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kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memberikan tuntunan 
untuk mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikan agama Islam 
sebagai pandangan hidup guna untuk memperoleh kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat. 
 
g. Landasan Pendidikan Agama Islam 
Dasar terpenting dari pendidikan al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah 
SAW (Hadits). Sebagai pedoman al-Qur‟an tidak ada keraguan 
didalamnya, ia tetap terpelihara kesucian dan kebenarannya, baik dalam 
pembinaan aspek kehidupan spiritual maupun aspek sosial budaya dalam 
pendidikan. Demikian pula dengan kebenaran hadits sebagai dasar kedua 
setelah al-Qur‟an dalam pendidikan Islam. Secara umum Hadits dipahami 
sebagai segala sesuatu yang didasarkan kepada Rasulullah SAW, baik 
berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya. 
Dalam hal ini tentu saja kita harus berpedoman kepada Al-Quran 
dan Hadits sesuai dengan kajian ilmunya, berdasarkan firman Allah SWT 
dalam Al-Qur‟an Surah An-Nisa‟ ayat 59: 
   
   
   
     
    
   
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   
    
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) 
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”.(Depag RI, 2007: 123) 
 
1) Al- Qur‟an 
Menurut Zakiah (2012: 19) al-Qur‟an ialah firman Allah SWT 
berupa wahyu yang disampaikan oleh malaikat jibril kepada Nabi 
Muhammad SAW. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan.Ajaran yang 
terkandung di dalam al-Qur‟an itu terdiri dari dua prinsip yaitu 
hubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah dan hubungan 
dengan amal yang disebut syari‟ah. Dengan kata lain, pendidikan islam 
menggunakan harus menggunakan al-Qur‟an sebagai sumber utama 
dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan Islam. 
2) Sunnah  
Menurut Zakiah (2012: 19) as-Sunnah ialah perkataan, perbuatan 
ataupun pengakuan Rasulullah SAW.Sunnah merupakan sumber ajaran 
kedua setelah al-Qur‟an.Sunnah juga berisi aqidah dan syari‟ah. Sunnah 
berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam 
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segala aspek, untuk membina umat manusia seutuhnya atau muslim 
yang bertakwa.  
3) Ijtihad 
Ijtihad adalah usaha yang sungguh-sungguh yang dilakukan oleh 
seseorang atau beberapa orang yang mempunyai ilmu pengetahuan dan 
pengalaman tertentu yang memenuhi syarat untuk mencari, menemukan, 
dan menetapkan nilai dan norma yang tidak jelas atau tidak terdapat 
patokannya di dalam al-Qur‟an dan al-Hadist (Muhammad Daud Ali, 
2005: 121). 
Ijtihad menurut Fuqoha ialah berfikir dengan menggunakan ilmu 
yang dimiliki oleh ilmuwan syariat Islam untuk menetapkan hukun 
syariat dalam hal-hal yang belum ditegaskan dalam al-Qur‟an dan al-
Hadits (Zakiah Daradjat, 2012: 21). Setelah al-Qur‟an dan al-Hadits, 
ijtihad merupakan dasar yang ketiga dalam pendidikan agama Islam 
karena hasil ketekunan ilmuwan muslim dalam menggunakan akal 
pikiran mereka melalui ijtihad, mereka telah menyusun berbagai ilmu 
tauhid atau ilmu kalam, ilmu fiqh, ilmu tasawuf, ilmu akhlaq dan 
mereka juga telah berhasil dalam menjalankan norma-norma kehidupan, 
baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam masyarat. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dasar-dasar pendidikan agama Islam ialah al-
Qur‟an, al-Hadits dan Ijtihad.Dasar-dasar tersebut sebagai sumber yang 
kuat dan tidak tergantikan dalam, pencapaian pendidikan agama Islam. 
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h. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan hidup manusia adalah untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. Tujuan ini sudah tentu menjadi sasaran idealitas 
Pendidikan Agama Islam dan menjadikan fundamental dari proses 
Pendidikan Islam. Tujuan Pendidikan agama Islam Menurut Hadari 
Nawawi (1993: 31) adalah membimbing dan membentuk manusia menjadi 
hamba Allah swt yang saleh, teguh imannya, taat beribadah dan berakhlak 
terpuji. Bahkan keseluruhan gerak dalam kehidupan setiap muslim mulai 
dari perbuatan, perkataan dan tindakan apapun yang dilakukannya dengan 
nilai mencari ridha Allah swt, memenuhi segala perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-Nya adalah ibadah.  
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut menurut 
Zakiyah Darajat (2012: 36), pendidikan agama Islam bertujuan untuk 
mengetahui dan melaksanakan dengan baik ibadah yang disebutkan dalam 
hadis Nabi SAW yang artinya antara lain menyebutkan bahwa Islam 
dibangun atas dasar lima pilar yaitu: pengakuan tiada tuhan selain Allah 
SWT dan Muhammad SAW itu hambanya dan Rasulnya, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, puasa dibulan suci ramadhan dan melaksanakan 
haji. 
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Tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik peserta didik 
supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh dan 
berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah satu anggota masyarakat yang 
sanggup berdiri atas kakinya sendiri, mengabdi kepada Allah, dan berbakti 
kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia (Bashori 
Muchsin, 2010: 11). 
Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat (2001: 72), tujuan pendidikan 
Islam ialah kepribadian muslim, yaitu suatu kepribadian yang seluruh 
aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang berkepribadian muslim 
dalam al-Qur‟an disebut ”muttaqiin” karena itu pendidikan Islam juga 
pembentukan manusia yang bertaqwa kepada tuhan yang Esa. Pendapat ini 
didasari firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 102 yang berbunyi: 
   
     
        
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam Keadaan beragama Islam”. (Depag RI, 2007: 88) 
 
Dari beberapa uraian tujuan pendidikan agama Islam di atas dapat 
disimpulkan bahwa hakikat tujuan pendidikan agama Islam ialah 
membentuk manusia yang berakhlah mulia, berbudi pekerti, dan 
memahamkan kepada manusia untuk senantiasa menjalankan peritahAllah 
dan menjauhi larangan-Nya serta membentuk manusia menjadi seorang 
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muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh. Sehingga ia menjadi salah 
satu anggota masyarakat yang sanggup berdiri atas kakinya sendiri, 
mengabdi kepada Allah, dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, 
bahkan sesama umat manusia. 
 
Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam di SD/MI bertujuan 
untuk: 
1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 
serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 
kepada Allah SWT. 
2. Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya 
agama dalam komunitas sekolah. 
 
i. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Secara umum ruang lingkup Pendidikan Agama Islam menurut 
Yunus Nasma (2000: 23) meliputi keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan antara: 
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1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
Yang dimaksud hubungan manusia dengan Allah SWT meliputi segi 
keimanan, keislaman, dan keihsanan. Membaca Al-Qur‟an sesuai 
dengan segala aturannya termasuk dalam melaksanakan hubungan diri 
dengan Allah SWT. 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
Maksudnya anak mengikuti ajaran agama dalam menjalani kehidupan 
sosialnya melalui tingkah laku. Ruang lingkup pembelajarannya 
meliputi pengaturan hak dan kewajiban di kehidupan manusia. 
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
Yang dimaksud hubungan manusia dengan dirinya sendiri meliputi 
keajaiban, kebiasaan hidup, kepribadian yang dikembangkan dalam diri. 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan 
Agama Islam juga banyak mengajarkan tentang alam sekitar dan 
menyuruh manusia menjadi khalifah dibumi untuk mengolah dan 
memanfaatkan alam yang telah dianugrahkan Allah SWT. Sebagai 
ruang lingkup pembelajarannya berupa mengenal, memahami dan 
mencintai alam serta mensyukuri nikmat Allah SWT. 
 
Sedangkan menurut Achmad Djazuli (1996: 8) ruang lingkup 
pendidikan agama Islam pada Sekolah Dasar yaitu Al-Qur‟an, keimanan 
(aqidah), syariah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh (sejarah Islam). 
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Dalam Muhaimin (2002: 81) Pada jenjang Pendidikan Dasar, 
kemampuan-kemampuan dasar yang diharapkan dari lulusannya adalah 
dengan landasan iman yang benar. 
a. Siswa mampu membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat pilihan. 
b. Siswa mengetahui, memahami, dan meyakini unsur-unsur keimanan. 
c. Siswa mengetahui sejarah Nabi Muhammad Sawdan perkembangan 
agama Islam. 
d. Siswa memahami fikih ibadah, muamalah, dan jinayah. 
e. Siswa berbudi pekerti luhur/berakhlak mulia. 
 
j. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam 
Kelas IV Semester II 
No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Membaca surat-surat Al 
Qur‟an 
- Membaca QS Al-Kautsar dengan 
lancar  
- Membaca QS An-Nashr dengan 
lancar  
- Membaca QS Al-„Ashr dengan 
lancer 
2. Mengenal Malaikat dan 
tugasnya 
- Menjelaskan pengertian Malaikat  
- Menyebutkan nama-nama 
Malaikat 
- Menyebutkan tugas-tugas 
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Malaikat 
3. Membiasakan perilaku 
terpuji 
- Meneladani perilaku Nabi 
Ibrahim AS  
- Menceritakan kisah Nabi Ismail 
AS 
- Meneladani Nabi Ismail AS 
4. Melaksanakan dzikir dan 
do‟a 
- Melakukan dzikir setelah shalat  
- Membaca do‟a setelah shalat 
 
Pedoman kurikulum yang diterapkan di SD Negeri 2 Senting adalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Perangkat 
pembelajaran berupa silabus khususnya kelas 4 semester 2 terdapat standar 
kompetensi sebanyak 4 dan dikembangkan menjadi 11 kompetensi dasar. 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar itu yang menjadi tujuan 
pembelajaran selama semester 2 dan akan dijabarkan dalam bentuk 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai panduan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran setiap pertemuan. Pada penelitian ini 
peneliti mengambil standar kompetensi ke-4 yaitu  melaksanakan zikir dan 
doa sesudah shalat, SK ini dipilih karena pada tanggal pelaksanaan 
penelitian disesuaikan dengan materi yang sudah dijadwalkan, dan peneliti 
berharap pada materi ini siswa akan memahami materi ini dengan 
maksimal dan bisa menerapkan zikir dan doa sesudah shalat dalam 
kehidupan sehari-hari dengan benar dan sesuai dengan tata cara yang benar 
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sesuai yang telah diajarkan. yang terdiri dari 2 kompetensi dasar, akan 
dijabarkan dalam RPP menjadi 2 kali pertemuan dan setiap pertemuan 
alokasi waktunya 2 x 40 menit atau 2 jam pelajaran. RPP tersebut memuat 
tujuan pembelajaran menjelaskan pengertian zikir, melafalkan bacaan zikir 
sesudah shalat, mengartikan bacaan zikir sesudah shalat, menyebutkan tata 
cara zikir, mempraktikan tata cara zikir, menjelaskan pengertian doa, 
melafalkan bacaan doa sesudah shalat, memahami arti bacaan doa sesudah 
shalat, menyebutkan tata cara berdoa dan mempraktikan tata cara doa 
sesudah shalat. 
 
 
 
8. Strategi Pembelajaran NHT(Numbered Head Together) 
g. Pengertian Strategi Pembelajaran 
1) Pengertian Strategi 
Menurut Rusman (2011: 132) strategi merujuk pada 
sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu atau  a plan of 
operation achieving something. Paul Eggen dan Don Kauchak 
dalam Khuriyah (2014: 68) menguraikan bahwa strategi yaitu 
sebuah perilaku, keyakinan, dan keterampilan guru yang 
diperlukan untuk memastikan semua siswa belajar sebanyak 
mungkin. Sedangkan menurut Kemp adalah suatu kegiatan 
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pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien.  
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan 
dapat dikemukakan bahwa strategi adalah suatu pola yang 
direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan 
kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, 
siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, 
dan sarana penunjang kegiatan.  
2) Pengertian Strategi Pembelajaran 
Menurut Abdul Majid (2013: 7) strategi pembelajaran 
adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran 
yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk 
mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari 
pandangan falsafah atau teori belajar tertentu. 
Sedangkan menurut Gerlach dan Ely dalam Abdul Majid 
(2013: 7) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan 
cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. 
Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi 
pembelajaran yang dimaksud meliputi sifat, lingkup dan urutan 
kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman 
belajar pada peserta didik. 
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Solihatin mengungkapkan Strategi pembelajaran adalah 
pendekatan menyeluruh yang dalam suatu sistem pembelajaran, 
yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk 
mencapai tujuan umum pembelajaran yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam membantu usaha belajar peserta didik, 
mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan 
merencanakan bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu (Abdul Majid, 2013: 7). 
Dari beberapa uraian pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu 
rencana tindakan atau rangkaian kegiatan yang termasuk 
menggunakan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 
atau kekuatan dalam pembelajaran. 
 
h. Pengertian Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
            Numbered Head Together adalah suatu strategi pembelajaran 
kooperatif yang menggunakan angka yang diletakkan di atas kepala dengan 
tujuan untuk memudahkan guru dalam mengeksplor aktifitas siswa dalam 
mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang 
akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Strategi ini pertama kali dikenalkan 
oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 dalam Agus Suprijono (2009:92). 
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 Dalam Trianto (2007:62) Numbered Head Together atau penomoran 
berpikir bersama merupakan strategi pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 
struktur kelas tradisional untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam 
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. 
 Menurut Arends (2008:15) strategi pembelajaran Numbered Head 
Together ini menggunakan pendekatan struktural yang telah dikembangkan 
oleh Spencer Kagan (1992), yang menekankan penggunaan struktur tertentu 
yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa yang dimaksudkan 
sebagai alternatif untuk struktur kelas tradisional, yaitu guru mengajukan 
pertanyaan kepada seluruh kelas dan siswa memberikan jawaban setelah 
mengangkat tangan dan dipanggil namanya. Struktur Kagan mengharuskan 
siswa untuk bekerja secara interindependen (saling bergantung) dikelompok-
kelompok kecil dan ditandai oleh reward kooperatif dan bukan reward 
individual. 
 Berdasarkan pengertian di atas, strategi pembelajaran NHT (Numbered 
Head Together) yaitu, pembelajaran kooperatif yang dilakukan dengan 
melibatkan para siswa untuk saling berinteraksi serta berfikir bersama, 
sehingga setiap siswa dapat aktif dalam penguasaan materi dengan cara 
menggunakan nomor pada kepala masing-masing siswa sebagai identitas yang 
memudahkan guru untuk mengeksplor aktifitas siswa dalam mencari, 
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mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya 
dapat dpresentasikan di depan kelas. 
 Strategi Numbered Head Together berupa meningkatkan aktivitas 
siswa untuk aktif dalam belajar secara kelompok, sehingga akan menimbulkan 
minat dan motivasi yang tinggi dalam belajar baik secara individu maupun 
kelompok. Penggunaan nomor pada kepala yang digunakan sebagai upaya 
untuk membangkitkan motivasi siswa secara individual dalam mengemukakan 
jawaban atau tanggapan secara lisan. 
 
i. Tujuan Strategi Pembelajaran Numbered Head Together 
 Ibrahim (2000: 26) mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai 
dalam strategi pembelajaran NHT yaitu : 
1) Hasil belajar akademik stuktural 
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik 
yang disesuaikan dengan tingkat IQ dari masing-masing siswa, hasil 
belajar akademik structural merupakan hasil akhir setelah siswa 
mengikuti pembelajaran. 
2) Pengakuan adanya keragaman 
Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai 
latar belakang. 
3) Pengembangan keterampilan sosial 
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Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. 
Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, 
menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, 
bekerja dalam kelompok dan sebagainya.  
 
j. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Numbered Head Together 
 Penerapan strategi pembelajaran NHT merujuk pada konsep Kagen 
dalam Ibrahim (2000: 29), dengan tiga langkah yaitu: Pembentukan 
kelompok, diskusi masalah dan tukar jawaban antar kelompok. 
 Kemudian dikembangkan oleh Ibrahim (2000:29) menjadi enam 
langkah yaitu: 
1. Langkah 1. Persiapan  
 Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan 
membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
sesuai dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
2. Langkah 2. Pembentukan kelompok 
 Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi 
nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang 
berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau 
dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar. 
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Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-
test) sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelompok. 
3. Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan 
 Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku 
paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan 
LKS atau masalah yang diberikan oleh guru. 
4. Langkah 4. Diskusi masalah 
 Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa 
sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa 
berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang 
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau 
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, 
dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum. 
5. Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban 
 Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban kepada siswa di kelas. 
6. Langkah 6. Memberi kesimpulan 
 Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 
 
k. Manfaat Strategi Pembelajaran Numbered Head Together 
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 Menurut Slavin (2008: 256) pembelajaran menomori bersama sangat 
baik untuk menambahkan tanggung jawab individual kepada diskusi 
kelompok, karena sebelumnya tidak diberi tahu siapa akan mewakili 
kelompok dalam mengemukakan jawaban sehingga setiap siswa menjadi lebih 
fokus. 
 Lundgren dalam Ibrahim (2000:18) mengemukakan, Ada beberapa 
manfaat pada strategi pembelajaran NHT terhadap siswa yang hasil belajar 
rendah antara lain adalah: 
1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi. 
2. Memperbaiki kehadiran. 
3. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar. 
4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil. 
5. Konflik antara pribadi berkurang. 
6. Pemahaman yang lebih mendalam. 
7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 
8. Hasil belajar lebih tinggi. 
 Jadi dalam strategi pembelajaran NHT ini, siswa menjadi termotivasi 
untuk menguasai materi serta memiliki tanggung jawab individu, Meskipun 
dalam bentuk kelompok, namun kompetensi yang dikuasai ditekankan pada 
kompetensi Individu, karena di dalamnya terdapat proses pemberian jawaban 
yang diungkapkan setiap individu yang nomornya terpanggil oleh guru, 
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sehingga siswa tidak bisa saling bergantung kepada masing-masing 
anggotanya. 
 Strategi pembelajaran NHT ini mengutamakan adanya kerjasama antar 
siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan 
dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam 
kegiatan-kegiatan belajar. 
 
l. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Numbered Head Together 
 Menurut Hill dalam Trianto (2007: 83) menyebutkan bahwa kelebihan 
belajar kooperatif dengan strategi NHT adalah: 
1. Meningkatkan prestasi siswa. 
2. Memperdalam pemahaman siswa. 
3. Menyenangkan siswa dalam belajar. 
4. Mengembangkan sikap kepemimpinan siswa. 
5. Mengembangkan rasa percaya diri siswa. 
6. Mengembangkan rasa saling memilki. 
7. Mengembangkan keterampilan-keterampilan masa depan. 
 Namun setiap strategi pembelajaran juga pasti terdapat kekurangan 
dan kelebihan, kekurangan strategi pembelajaran NHT sebagai berikut: 
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1. Membutuhkan waktu yang cukup lama bagi siswa dengan guru, Selain itu 
membutuhkan kemampuan yang khusus dalam melakukan atau 
menerapkannya. 
2. Kemungkinan nomor yang telah dipanggil akan dipanggil kembali oleh 
guru. 
3. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru. 
4. Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar menyalin 
pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang memadai. 
5. Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang 
berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus. 
 
 
9. Strategi Pembelajaran Index Card Match (ICM) 
d. Pengertian Index Card Match (ICM) 
 Salah satu strategi pembelajaran aktif yang dapat digunakan oleh 
seorang guru adalah strategi pembelajaran aktif tipe index card match. 
Agus Suprijono (2012: 120) menjelaskan index card match (mencari 
pasangan kartu) adalah suatu strategi yang cukup menyenangkan 
digunakan untuk memantapkan pengetahuan siswa terhadap materi yang 
dipelajari.  
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 Index Card Match merupakan salah satu strategi yang menyenangkan 
yang akan mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Index 
card match adalah salah satu teknik instruksional dari belajar aktif yang 
termasuk dalam berbagai reviewing strategis (strategi pengulangan). Tipe 
Index Card Match ini berhubungan dengan cara-cara belajar agar siswa 
lebih lama mengingat materi pelajaran yang dipelajari dengan teknik 
mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan 
(Silberman, 2006: 250). 
 Strategi ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berpasangan dan memainkan kuis kepada teman sekelas. Menurut 
Hamruni (2011: 162) menyatakan bahwa index card match adalah cara 
menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang materi pelajaran.  
 Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match adalah strategi untuk mengingat 
kembali apa yang telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan serta 
kemampuan mereka dengan teknik mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik dalam suasana menyenangkan.  
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e. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Index Card Match  
 Menurut Agus Suprijono (2012: 120) strategi “mencari pasangan 
kartu” atau index card match cukup menyenangkan digunakan untuk 
mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. 
Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut: 
1) Buatlah potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam 
kelas dan bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang 
sama. 
2) Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan di 
belajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.  
3) Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat.Kemudian kocoklah semua kertas 
sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban.  
4) Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas 
yang dilakukan yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan 
mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban.  
5) Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada 
yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk 
duduk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberi tahu 
materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.  
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6) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, 
mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk 
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-
temannya yang lain. Selanjutnya soal-soal tersebut dijawab oleh 
pasangannya.  
7) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.  
 
 Siberman (2006: 250) menyatakan langkah-langkah strategi index 
card match yaitu sebagai berikut:  
1) Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun 
yang diajarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah yang 
sama dengan setengah jumlah siswa. 
2) Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban atas masing-masing 
pertanyaan itu. 
3) Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa kali agar 
benar-benar tercampur aduk. 
4) Berikan satu kartu untuk satu siswa. Jelaskan bahwa ini merupakan 
latihan pencocokan. Sebagian siswa mendapat pertanyaan tinjauan dan 
sebagian lain mendapat kartu jawabannya. 
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5) Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Yaitu kartu 
yang berupa soal dengan kartu yang cocok atau yang merupakan 
jawaban dari kartu soal tersebut.  
6) Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, perintahkan 
tiap pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa lain dengan 
membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan menantang siswa lain 
untuk memberikan jawabannya.  
 
f. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Index Card Match  
  Setiap strategi pembelajaran, model pembelajaran, ataupun 
metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan termasuk 
strategi pembelajaran aktif tipe index card match. Saur Tampubolon 
(2014: 113) menyatakan bahwa terdapat kelebihan dari index card match 
yaitu sebagai berikut: 
1) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.  
2) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa. 
3) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenagkan. 
4) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan 
belajar. 
5) Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.  
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 Kekurangan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan tugas 
dan prestasi. 
2) Guru harus meluangkan waktu yang lebih lama untuk membuat 
persiapan. 
3) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja 
sama dalam menyelesaikan masalah.  
 
10. Perpaduan Strategi Numbered Head Together (NHT) dengan Index Card 
Match (ICM) 
Strategi pembelajaran sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Sebagai 
pendidik harus mengupayakan pencapaian tujuan pembelajaran tersebut 
dengan menerapkan sebuah strategi pembelajaran atau bahkan beberapa 
strategi pembelajaran ketika proses pembelajaran, supaya dalam kegiatan 
pembelajaran siswa aktif mengikuti proses belajar mengajar dan mampu 
memahami isi dari materi yang diajarkan. 
Beberapa strategi pembelajaran yang bisa diterapkan dalam proses 
pembelajaran yaitu strategi NHT (Numbered Head Together) dan ICM (Index 
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Card Match) dengan langkah-langkah pembelajaran sesuai yang telah 
dijelaskan di atas, atau bahkan pendidik juga bisa memadukan kedua metode 
tersebut karena mengingat dari kelebihan kedua metode tersebut tidak hanya 
dapat menguntungkan guru tetapi juga menguntungkan untuk siswa. Dalam 
Silberman (2001: 287) dikemukakan dari 101 strategi pembelajaran yang telah 
dijelaskan, pendidik bisa berinovasi untuk memadukan beberapa strategi 
seperti strategi penyampaian materi yang bisa dipadukan dengan strategi 
evaluasi. Kalau guru hanya menerapkan strategi penyampaian materi tanpa 
memadukan dengan strategi evaluasi ketika evaluasi pembelajaran masih 
menggunakan evaluasi tradisional maka hasilnya kurang maksimal. 
Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran Numbered Head Together 
menurut Ibrahim (2000: 29) dan langkah-langkah pembelajaran Index Card 
Match menurut Agus Suprijono (2012: 120) dipadukan  sebagai berikut: 
1) Tahap persiapan guru membuat pertanyaan yang akan didiskusikan dalam 
kelompok dan menyiapkankartu indeks dengan  sebagian kartu berisi 
pertanyaan dan sebagian berisi  jawaban atas pertanyaan yang telah ditulis. 
Kocoklah kartu-kartu tersebut sampai benar-benar tercampur aduk. 
2) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan diberi nomor, kemudian 
memberikan pertanyaan yang telah disiapkan untuk dibahas dalam 
kelompok. 
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3) Siswa bergabung dalam kelompok nomor berbeda dan pembahasan yang 
berbeda,jadi setiap anggota kelompok mempunyai tanggungjawab untuk 
memahami secara mendalam dari salah satu jawaban atas permasalahan 
yang telah diberikan oleh guru. 
4) Setelah selesai berdiskusi dalam kelompok dengan nomor berbeda, 
kemudian siswa berdiskusi dengan nomor yang sama, sehingga siswa 
salingbertukar jawaban dan menentukan jawaban yang paling tepat dan 
lengkap, sehingga kegiatan ini dapat menyelesaikan masalah untuk siswa 
yang kurang mampu memperdalam jawaban yang dibahas dikelompok 
sebelumnya bisa dibantu oleh siswa yang telah mampu memperdalam 
jawaban dari penyelesaian masalah. 
5) Masih dalam kelompok dengan nomor yang sama, guru membagikan 
kartu-kartu yang sudah disediakan, setiap siswa mendapat satu kartu. 
6) Mintalah siswa untuk mencari pasangan kartu yang didapatnya. Pada 
kegiatan ini karena siswa masih duduk dalam kelompok sehingga mereka 
bisa saling membantu mencari pasangan kartunya. 
7) Setelah semua siswa mendapatkan pasangan kartunya, guru meminta 
siswa menempelkan pasangan kartunya tersebut di papan tulis. 
8) Guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi dari 
kelompok dan mencocokkan pasangan kartu yang telah ditempel sesuai 
pembahasan yang dipresentasikan, kemudian siswa lain menanggapi, guru 
52 
 
 
memberikan penguatan materi, dan membuat evaluasi serta kesimpulan 
bersama siswa. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang relevan sesuai dengan 
substansi yang diteliti. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini adalah: 
1. Azii Zul Hakiim (2016) dalam penelitiaannya yang berjudul “Penggunaan 
Metode Small Group Discussion Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV di SDN III Pengkol Jatiroto 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016”. Penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan metode small group discussion dapat meningkatkan hasil belajar 
PAI siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri III Pengkol Jatiroto Wonogiri. 
Relevansi yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah sama-sama menerapkan strategi pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian yang akan dikaji membahas mengenai upaya 
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam kelas IV melalui 
perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card 
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Match) dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam kelas IV 
SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali tahun pelajaran 2016/2017, sedangkan 
dalam penelitian Azii Zul Hakiim membahas tentang Penggunaan Metode 
Small Group Discussion dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Siswa Kelas IV di SD N III Pengkol Jatiroto Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
2. Ramadhani Dewi Wulandari (2013) yang berjudul “Efektivitas Strategi 
Pembelajaran Index Card Match dan Card Sort terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Fiqh Kelas VIII MtsN Ngemplak Boyolali”. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen. Temuan penelitian ini adalah penggunaan 
strategi pembelajaran aktif Index Card Match dan Card Sort efektif dalam 
meningkatkan prestasi belajar fiqih pada materi pokok puasa jika 
dibandingkan dengan metode ceramah dan strategi pembelajaran aktif Index 
Card Match dan Card Sort sama-sama efektif terhadap prestasi belajar fiqih 
pada materi pokok puasa. 
Relevansiyang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah sama-sama membahas tentang penggunaan strategi  Index Card 
Match dalam meningkatkan prestasi belajar. Sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian yang akan dikaji menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 
sedangkan pada penelitian Ramadhani Dewi Wulandari menggunakan metode 
penelitian eksperimen. 
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3. Mauludin (2011) dalam penelitiaannya yang berjudul “Implementasi Metode 
Numbered Head Together untuk meningkatkan prestasi belajar pendidikan 
agama Islam siswa kelas IV di SDN 3 Gunung Simo Boyolali”. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan metode Numbered Head Together dapat 
meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas IV di SDN 
3 Gunung Simo Boyolali. 
Relevansi yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas dan 
menerapkan strategi pembelajarandalam meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang 
akan dikaji memadukan dua strategi pembelajaran yaitu strategi NHT 
(Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card Match) dalam 
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam kelas IV SD Negeri 2 
Senting Sambi Boyolali tahun pelajaran 2016/2017, sedangkan dalam 
penelitian Mauludin hanya mengimplementasikan satu strategi pembelajaran 
yaitu Metode Numbered Head Together untuk meningkatkan prestasi belajar 
pendidikan agama Islam siswa kelas IV di SDN 3 Gunung Simo Boyolali. 
Dari beberapa kajian penelitian yang telah dilaksanakan di atas dapat 
diketahui bahwa penerapan strategi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, maka penelitimenggunakan 
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hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan perpaduan dua strategi pembelajaran. Peneliti 
termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
menggunakan strategi NHT (Numbered Head Together) dengan ICM (Index 
Card Match). 
 
F. Kerangka Berfikir 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata 
pelajaran yang penting di Sekolah Dasar karena bertujuan untuk 
menumbuhkembangkan kepribadian muslim melalui pemberian, pemupukan dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang pendidikan Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT 
serta mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela 
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun sosial. Oleh 
karena itu siswa harus mampu menguasai materi PAI agar mereka dapat 
mengaplikasikan materi yang telah didapat dikelas dalam kehidupan sehari-hari. 
Permasalahan yang timbul dalam pembelajaran PAI yaitu rendahnya hasil 
belajar siswa. Permasalahan ini harus diselesaikan secara maksimal karena 
mengingat pentingnya pembelajaran PAI bagi siswa. Rendahnya hasil belajar dan 
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pemahaman siswa akan materi pelajaran PAI akan berdampak pada kemerosotan 
akhlak dan moral siswa. Oleh karena itu para tenaga pendidik harus mampu 
meningkatkan hasil belajar dan pemahaman pelajaran PAI.  
Dalam permasalahan ini diperlukan strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa sehingga siswa mampu 
menguasai materi PAI. Guru harus mengoptimalkan pemilihan strategi 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam 
penelitian ini penulis sebagai guru mata pelajaran PAI akan menggunakan 
perpaduan dua strategi pembelajaran yaitu strategi NHT (Numbered Head 
Together) dengan ICM (Index Card Match) yang dapat meningkatkan keaktifan 
dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam meningkat.  
Adapun alur pikir dalam penelitian tindakan kelas ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas 
IV SD Negeri 2 Senting 
Sambi Boyolali rendah 
Perpaduan strategi 
pembelajaran NHT 
(Numbered Head Together) 
dan ICM (Index Card Match) 
diterapkan pada mata 
pelajaran PAI 
Hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas 
IV SD Negeri 2 Senting 
Sambi Boyolali 
meningkat 
 
Pra Tindakan Tindakan Pasca Tindakan 
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Gambar 2. 1. Alur Kerangka Berfikir 
 
G. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.Hipotesis 
merupakan rangkaian dari kesimpulan teoritis yang diperoleh dari penelaahan 
kepustakaan. 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017 dapat ditingkatkan melalui penerapan perpaduan strategi 
pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dan ICM (Index Card Match).
  
1 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
I. Pendekatan/Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Pengertian penelitian tindakan kelas dapat 
dipahami sebagai penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri 
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses 
pembelajaran dikelas sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan (Daryanto, 
2011: 4). Menurut Mulyasa (2010: 3) Penelitian Tindakan Kelas adalah sebuah 
bentuk refleksi diri yang melibatkan para guru sebagai partisipasi atas proses 
pendidikan yang mereka lakukan dengan maksud untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan bagi diri sendiri maupun peserta didik. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 3) bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan 
memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu tindakan yang secara khusus diamati terus menerus dilihat 
plus minusnya kemudian diadakan pengubahan terkontrol sampai pada upaya 
maksimal dalam bentuk tindakan yang paling tepat.  
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Dengan demikian penelitian tindakan kelas adalah proses pengkajian 
masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaborasi antara Kepala 
Sekolah, guru kelas dan peneliti. Dalam prosesnya terbentuk siklus yang terdiri 
dari empat tahapan yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan (action), 
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Pelaksanaan siklus ini terdiri 
dari beberapa tahapan sehingga akan dapat tercapai tujuan yang diinginkan. 
 
J. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Senting 
Sambi Boyolali kelas IV. Pemilihan kelas ini dengan pertimbangan bahwa 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam masih rendah. Harapannya guru dapat 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dalam penelitian tindakan 
kelas ini peneliti juga berperan sebagai guru pelaksana tindakan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan bulan Desember 2016 sampai Agustus 2017 
secara garis besar pelaksanaan penilitian dapat dibagi menjadi  3 tahapan: 
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a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal. 
b. Tahap penelitian  
Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dilapangan. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
Untuk lebih jelasnya pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
Kegiatan 
Bulan 
Novem 
Ber 
Desem 
ber 
Janu 
ari 
Febru 
Ari 
Maret April  Mei Juni Juli 
 
Agus 
tus 
Tahap 
persiapan 
√ √ √ √ √           
Tahap 
penelitian 
          √ √ √     
Tahap 
penyelesaian 
                √ √ 
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Tabel 3. 1 Waktu penelitian 
 
K. Subyek Penelitian 
1. Subyek penelitian yang melaksanakan tindakan 
Dalam penelitian ini guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 2 
Senting Sambi Boyolali sebagai peneliti atau yang melaksanakan tindakan, 
kepala Sekolah SD Negeri 2 Senting, dan guru kelas IV SD Negeri 2 Senting. 
 
 
2. Subyek penelitian yang menerima tindakan 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Senting Sambi 
Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. Jumlah kelas IV ada 12 siswa, terdiri 
dari putra 4 siswa dan putri 8 siswi, dalam penelitian ini semua siswa diambil 
sebagai subyek penelitian. 
 
L. Teknik Pengumpulan Data 
 Tehnik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Terkait cara untuk 
mendapatkan data dari lapangan. Baik buruknya hasil penelitian tergantung pada 
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metode atau tehnik pengumpulan data yang dilakukan dan prosedur-prosedur 
ataupun alat yang digunakan dalam penelitian. Adapun metodenya adalah:  
1. Metode Observasi 
Metode Observasi, yaitu dengan mengamati perilaku, peristiwa, atau 
mencatat karakteristik fisik dalam peraturan alamiah (Muhammad Yaumi, 
Muljono Damopolii, 2014:112). 
Metode ini digunakan untuk mengamati/ melihat secara langsung 
bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran selama tindakan 
dilakukan. Peneliti juga menggunakan lembar observasi siswa yang bertujuan 
untuk mengetahui keterlibatan siswa terhadap proses pembelajaran yang 
meliputi kehadiran, keaktifan, kerjasama/kekompakan dan kemampuan.  
 
2. Metode Interview (Wawancara) 
Menurut Lexy J. Moleong (2010: 186) wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Nasution (2003: 113) 
wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara membantu 
peneliti untuk mengetahui informasi yang tidak dapat diperoleh pada saat 
observasi 
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Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
pelaksanaan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan guru kelas dan 
untuk mencari informasi terhadap siswa ketika peneliti melaksanakan proses 
tindakan. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan 
lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung oleh sejarah pribadi 
kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan 
autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung 
oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada (Sugiyono, 
2014 : 82-83). 
Data tersebut digunakan untuk memberi gambaran secara lebih mendalam 
atau lebih detail sesuatu yang diteliti, yakni yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran kelas IV di SD Negeri 2 Senting, yang 
berhubungan dengan silabus, RPP, kondisi sekolah, foto kegiatan dan 
dokumentasi administrasi lainnya yang terkait dalam pelaksanaan proses 
belajaja mengajar khususnya pada kelas IV di SD Negeri 2 Senting. 
4. Metode Tes 
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Menurut Arikunto dalam Purwanto (2009: 64) Tes adalah serangkaian 
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok. Tes hasil belajar bertujuan untuk mengukur 
hasil yang telah dicapai siswa dalam belajar. Metode yang digunakan untuk 
pengumpulan data hasil belajar adalah dengan tes yang disusun berdasarkan 
kurikulum berbasis kompetensi, tes berbentuk pilihan ganda terdiri dari 10 
butir soal yang akan dikerjakan siswa setiap selesai proses pembelajaran. 
Setiap siklus pertanyaan yang terdiri dari 10 butir akan dibedakan, jadi setiap 
siklus pertanyaannya tidak sama. 
Tes dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu tes kemampuan awal (pra silkus) 
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum tindakan/pra siklus, 
siklus I dan siklus II untuk mengetahui capaian hasil belajar siswa. Tes 
sebelum tindakan diambil dari nilai ulangan akhir semester 1, dalam bentuk 
soal pilihan ganda 35 butir, isian singkat 10 butir dan uraian 5 butir. Melalui 
tes tersebut akan diperoleh hasil penilaian yang berupa skor nilai, sehingga 
akan diketahui sejauh mana pencapaian hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
M. Teknik Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data yang digunakan penulis adalah teknik 
trianggulasi. Menurut Lexy Moleong (2010 : 330). Triangulasi yaitu teknik 
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. 
Menurut Denzin dalam bukunya Lexy Moleong, (2010: 330) merangkum 
4 macam dasar dari teknik triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara. 
2. Triangulasi metode yaitu menggunakan beragam metode untuk mengkaji 
problem tunggal. 
3. Triangulasi penyidik yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Triangulasi teori yaitu menggunakan beragam perspektif untuk 
menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. 
1. Teknik Triangulasi Sumber/Data  
Yaitu memeriksa keabsahan dan kebenaran informasi atas kebenaran 
informasi melalui sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk mengecek 
keabsahan data yaitu dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh 
dari subjek dan yang diperoleh dari informan. Jika dua sumber memberikan 
informasi berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari sumber 
informasi yang lain sehingga diperoleh informasi yang dipandang benar. 
2. Teknik Triangulasi Metode  
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Yaitu untuk memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, 
perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian 
ini digunakan metode observasi, wawancara, tes dan dokumentasi, maka 
pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara membandingkan data 
yang diperoleh melalui tes, observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
memastikan data-data itu tidak saling bertentangan.  
N. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat penting 
dalam penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan masalah 
dalam penelitian. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan 
data ke dalam pola, kategori data satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 
2010: 280). 
. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan statistik 
diskriptif komparatif dan analisis interaktif. Statistik diskriptif komparatif 
digunakan untuk data kuantitatif dan analisis interaktif digunakan untuk data 
kualitatif. Jadi analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan 
kualitatif.  
1) Analisis  Data Interaktif 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah model analisis interaktif Milles dan Huberman yaitu dengan prosedur 1. 
Reduksi data 2. Pengumpulan data 3. Penyajian data 4. Penarikan kesimpulan 
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atau verifikasi, karena komponen tersebut saling berkaitan dengan aktivitasnya 
berbentuk interaksi antar komponen dengan proses pengumpulan data sebagai 
proses siklus (Sugiyono, 2014 : 91-99). Proses analisis data kualitatif dengan 
model interaktif dapat dilihat pada skema dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
a) Pengumpulan Data 
  Bahwasanya dalam pengumpulan data selain mengumpulkan data 
dengan wawancara, dokumentasi, observasi, penulis juga membuat catatan 
lapangan dalam pengumpulan data itu. Catatan lapangan tidak lain daripada 
catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, 
wawancara atau menyaksikan kejadian tertentu. Menurut Bogdan dan Biklen, 
catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 
dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data data refleksi terhadap 
data dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2010: 153) 
b) Reduksi Data 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan/ 
Verifikasi 
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  Reduksi data artinya bentuk analisis yang mempertajam atau 
memperdalam, menyortir, memusatkan, menyingkirkan, dan mengorganisasi 
data untuk disimpulkan dan diverifikasi (Muhammad Yaumi, Muljono 
Dalmopolii, 2014: 138). 
  Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan, juga mempermudah penelitian untuk mencari kembali data yang 
diperoleh bila diperlukan. 
c) Penyajian data 
  Setelah dilakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data secara jelas dan singkat. Dalam hal ini, data hasil kegiatan reduksi 
kemudian disajikan berdasarkan pada aspek-aspek yang diteliti pada sekolah 
yang menjadi lokasi penelitian. Dengan demikian penyajian data secara 
singkat dan jelas dimungkinkan dapat mempermudah memahami gambaran 
keseluruhan atau bagian tertentu dari aspek yang diteliti. 
  Penyajian data yaitu untuk membuat informasi terorganisasi dalam 
bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan terpadu, sehingga para pembaca 
dapat melihat dengan mudah apa yang terjadi tentang sesuatu berdasarkan 
pemaparan datanya (Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii, 2014: 143). 
d) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
  Verifikasi data adalah pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil 
laporan penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan dilapangan 
atau kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana yang muncul dari data yang harus 
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diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu yang merupakan 
validitasnya. 
  Langkah terakhir yang ditempuh setelah menganalisis data adalah 
melakukan pengambilan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan yang 
dimaksud dalam tahap ini adalah memaknai terhadap data yang telah 
terkumpul kesimpulan perlu dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan 
mudah dipahami dengan mengacu pada pokok permasalahan yang akan 
diteliti, karena merupakan intisari dari hasil penelitian. 
2) Statistik Diskriptif Komparatif 
Statistik deskriptif adalah prosedur matematis biasa yang menyajikan data 
dengan jalan meringkas dan mengorganisasi secara relative jumlah besar data 
numerik (Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii, 2014: 147). Analisa data 
dilakukan dengan membandingkan persentase hasil belajar dengan indikator 
keberhasilan tindakan maka analisa data dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Memberikan tes sebelum pemberian tindakan dan menghitung persentase 
hasil belajar. 
a) Data nilai hasil belajar siswa diperoleh menggunakan rumus: 
Nilai Siswa= Jumlah jawaban benar X 10 
Hasil belajar siswa dikatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh > 70 
b) Data nilai ketuntasan belajar siswa diperoleh menggunakan rumus: 
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Ketuntasan Belajar= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑙𝑒𝑏𝑖 ℎ  𝑑𝑎𝑟𝑖  70
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚  𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
 X 100% 
2. Memberikan tes setelah pemberian tindakan dan menghitung persentase hasil 
belajar. 
3. Menghitung selisih antara kedua persentase untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar. 
4. Membandingkan persentase hasil belajar dengan indikator keberhasilan 
tindakan. 
5. Membuat keputusan perbaikan: 
a. Jika persentase hasil belajar sama atau lebih besar dari indikator 
keberhasilan tindakan maka hasil belajar mengalami peningkatan. Jika 
hasil belajar mengalami peningkatan maka telah terjadi perbaikan dalam 
pembelajaran. Dengan kondisi ini dicapai maka silkus dapat dihentikan. 
b. Jika persentase hasil belajar kurang dari indikator keberhasilan tindakan 
maka hasil belajar belum mengalami peningkatan dan perbaikan 
pembelajaran belum terjadi. Jika kondisi ini terjadi maka perlu disusun 
siklus tindakan selanjutnya. 
6. Berdasarkan analisa data hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan, 
maka dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian. 
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Hasil penelitian ini berupa gambaran selengkapnya mengenai peningkatan 
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
 
O. Indikator Kinerja 
Dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari akan dijumpai berbagai 
macam masalah yang terjadi pada siswa. Permasalahan yang dihadapi biasanya 
terletak pada kegiatan belajar siswa. Siswa sulit meraih prestasi belajar yang baik 
meskipun mereka telah mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
disetiap jadwalnya. 
Indikator pada tindakan penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelah 
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan perpaduan strategi NHT (Numbered 
Head Together) dan ICM (Index Card Match) dalam menyampaikan pelajaran 
Pendidikan Agama Islam diharapkan minimal 75%  dari 12 siswa mencapai 
prestasi belajar minimal 70 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas IV. 
 
P. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari prapenelitian (pra siklus) dan 
penelitian tindakan siklus 
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1. Prapenelitian  (Pra Siklus) 
Prapenelitian merupakan refleksi awal sebelum penelitian tindakan siklus 
dilakukan, yaitu: 
a. Menyusun data obyektif sekolah dimulai dengan peneliti mengajukan 
permohonan ijin kepada Kepala Sekolah untuk melakukan penelitian. 
Mengumpulkan data serta informasi kepada guru kelas mengenai hasil 
nilai raport pada semester ganjil dan mengetahui kondisi pembelajaran 
kelas sehari-hari. 
b. Melakukan observasi pra-tindakan terhadap kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Observasi dilakukan peneliti atau guru pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
c. Melakukan penilaian/tes awal kepada siswa untuk mengetahui 
kemampuan siswa sebelum tindakan dilaksanakan. 
d. Menganalisis data obyektif sekolah dan hasil tes untuk dimanfaatkan 
dalam perencanaan tindakan. 
 
2. Penelitian Tindakan Siklus 
Berdasarkan hasil evaluasi analisis data prapenelitian dan hasil tes awal 
dapat dirancang perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
tindakan siklus I dan pada tindakan siklus II. Menurut Mulyasa (2010: 73) 
Siklus PTK dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
1. Rencana 
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                      Siklus I      Siklus II                                                           
 
 
  
 
Gambar 3. 3 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Mulyasa, 2010: 73) 
a. Penelitian Tindakan Siklus I 
Berdasarkan rancangan perangkat pembelajaran sebelumnya dapat 
disusun perencanaan tindakan berikut ini. 
1) Perencanaan Tindakan 
Menyusun perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan yang 
meliputi komponen berikut:  
a) Silabus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
c) Mempersiapkan materi pembelajaran. 
d) Mempersiapkan media/ alat/ sumber belajar. 
e) Menyusun lembar observasi guru dan siswa. 
f) Membuat soal tes. 
g) Mempersiapkan lembar jawab evaluasi. 
 
2. Tindakan 4. Refleksi 1. Rencana 
3. Observasi 4. Refleksi 2. Tindakan 
3. Observasi 
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2) Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahapan ini peneliti melaksanakan pembelajaran atau penelitian 
dengan menggunakan perangkat pembelajaran sesuai skenario 
pembelajaran dalam RPP melalui kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup yang masing-masing langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
 
a. Pendahuluan 
1) Membangkitkan semangat dan motivasi belajar siswa. 
2) Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
3) Membentuk kelompok siswa secara heterogen dan tiap siswa 
memiliki nomor tertentu. 
b. Kegiatan inti 
1) Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan 
siswa. 
2) Membagi materi kepada masing-masing kelompok. 
3) Memberi persoalan materi bahan ajar, untuk tiap kelompok sama 
tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa, tiap 
siswa dengan nomor sama mendapat tugas yang sama. 
4) Mempresentasikan hasil kerja kelompok awal dengan kelompok 
nomor sama/siswa yang sesuai tugas sehingga terjadi diskusi kelas. 
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5) Masih dalam kelompok dengan nomor yang sama, guru membagikan 
kartu-kartu yang sudah disediakan, setiap siswa mendapat satu kartu. 
6) Mintalah siswa untuk mencari pasangan kartu yang didapatnya. 
Setelah semua siswa mendapatkan pasangan kartunya, guru meminta 
siswa menempelkan pasangan kartunya tersebut di papan tulis. 
7) Guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi dari 
kelompok dan mencocokkan pasangan kartu yang telah ditempel 
sesuai pembahasan yang dipresentasikan, kemudian siswa lain 
menanggapi 
8) Guru memberikan penguatan materi, dan membuat kesimpulan 
bersama siswa. Guru juga memastikan bahwa seluruh anggota 
kelompok telah memahami materi yang dibahas.  
c. Penutup 
1) Guru memberikan kuis yang dikerjakan secara individu. 
2) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang kerjanya 
bagus. 
3) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan memberi 
informasi materi pembelajaran lebih lanjut. 
 
 
3) Pengamatan (Observasi) 
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Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan pelaksanaan 
yang dilakukan oleh peneliti atau guru PAI. Kegiatan yang dilakukan 
adalah mengamati dan mencatat semua hal yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung yang meliputi kehadiran, keaktifan, 
kerjasama/kekompakan dan kemampuan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengunakan format observasi yang telah disusun. 
4) Refleksi 
Tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 
tindakan yang dilakukan, dari data yang diperoleh kemudian dilakukan 
evaluasi guna menyempurnakan tindakan selanjutnya.  
Setelah selesai melaksanakan tindakan atau kegiatan 
pembelajaran, peneliti melakukan evaluasi atas hasil analisis data 
penelitian siklus I dengan aspek penilaian kualitas proses pembelajaran 
dikelas dan hasil belajar siswa. Hasil evaluasi dapat direfleksikan dalam 
bentuk rekomendasi untuk perbaikan pembelajaran pada siklus II. 
 
b. Penelitian Tindakan Siklus II 
Berdasarkan refleksi siklus I yang direkomendasikan, perlu dilakukan 
tahapan perbaikan perencanaan tindakan ulang (replaining) pada siklus 
II, antara lain: 
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1) Perencanaan Tindakan 
Menyusun perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan yang 
meliputi komponen berikut:  
a) Silabus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
c) Mempersiapkan materi pembelajaran. 
d) Mempersiapkan media/ alat/ sumber belajar. 
e) Menyusun lembar observasi guru dan siswa. 
f) Membuat soal tes. 
g) Mempersiapkan lembar jawab evaluasi. 
 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahapan ini peneliti melaksanakan pembelajaran atau penelitian 
dengan menggunakan perangkat pembelajaran sesuai skenario 
pembelajaran dalam RPP melalui kegiatan awal/ pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup yang masing-masing langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
a. Pendahuluan 
1) Membangkitkan semangat dan motivasi belajar siswa. 
2) Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
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3) Membentuk kelompok siswa secara heterogen dan tiap siswa 
memiliki nomor tertentu. 
b. Kegiatan inti 
1) Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan 
siswa. 
2) Membagi materi kepada masing-masing kelompok. 
3) Memberi persoalan materi bahan ajar, untuk tiap kelompok sama 
tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa, tiap 
siswa dengan nomor sama mendapat tugas yang sama. 
4) Mempresentasikan hasil kerja kelompok awal dengan kelompok 
nomor sama/siswa yang sesuai tugas sehingga terjadi diskusi kelas. 
5) Masih dalam kelompok dengan nomor yang sama, guru membagikan 
kartu-kartu yang sudah disediakan, setiap siswa mendapat satu kartu. 
6) Mintalah siswa untuk mencari pasangan kartu yang didapatnya. 
Setelah semua siswa mendapatkan pasangan kartunya, guru meminta 
siswa menempelkan pasangan kartunya tersebut di papan tulis. 
7) Guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi dari 
kelompok dan mencocokkan pasangan kartu yang telah ditempel 
sesuai pembahasan yang dipresentasikan, kemudian siswa lain 
menanggapi 
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8) Guru memberikan penguatan materi, dan membuat kesimpulan 
bersama siswa. Guru juga memastikan bahwa seluruh anggota 
kelompok telah memahami materi yang dibahas.  
c. Penutup 
1) Guru memberikan kuis yang dikerjakan secara individu. 
2) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang kerjanya 
bagus. 
3) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan memberi 
informasi materi pembelajaran lebih lanjut. 
3) Pengamatan (Observasi) 
Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan pelaksanaan 
yang dilakukan oleh peneliti atau guru PAI. Kegiatan yang dilakukan 
adalah mengamati dan mencatat semua hal yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung yang meliputi kehadiran, keaktifan, 
kerjasama/kekompakan dan kemampuan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengunakan format observasi yang telah disusun. 
 
4) Refleksi 
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Tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 
tindakan yang dilakukan, dari data yang diperoleh kemudian dilakukan 
evaluasi guna menyempurnakan tindakan selanjutnya.  
Setelah selesai melaksanakan tindakan atau kegiatan 
pembelajaran, peneliti melakukan analisis data yang diperoleh yaitu 
meliputi: keaktifan siswa dalam KBM, perkembangan hasil belajar siswa, 
perubahan suasana pembelajaran dan perkembangan aktifitas atau kinerja 
guru dalam menerapkan strategi pembelajaran.  
Demikian seterusnya Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 
dengan tahapan kegiatan meliputi: perencanaan (planning), pelaksanaan 
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) sampai 
diperoleh hasil belajar memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
sesuai yang ditargetkan. 
  
1 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaborasi antara Kepala 
Sekolah, guru kelas dan mahasiswa/peneliti yang sedang melakukan 
penelitian skripsi berbasis penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017. Penelitian ini dilakukan dalam rangka memperbaiki kualitas 
praktik pembelajaran pendidik, perilaku siswa dengan indikator keaktifan 
siswa, motivasi belajar, serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam melalui perpaduan strategi NHT (Numbered Head 
Together) dengan ICM (Index Card Match). Adapun diskripsi data hasil 
penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Hasil Prapenelitian (Prasiklus) 
Prapenelitian (prasiklus) yang mendiskripsikan fakta, data, dan 
informasi obyektif sekolah dan kelas (profil sekolah) yang berkaitan 
dengan kajian tindakan penelitian terdiri dari unsur-unsur berikut: 
a. Identitas sekolah 
1) Nama Sekolah   : SD Negeri 2 Senting 
2) Tahun Pendirian Sekolah  : 1985 
3) Alamat Sekolah   : Gatak Senting Sambi Boyolali 
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4) Nama Kepala Sekolah  : Sarono, S. Pd 
5) Nama Guru   : Nur Irawati Fadilah 
b. Keadaan Pendidik 
Secara rinci jumlah pendidik di SD Negeri 2 Senting Sambi 
Boyolali tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 11 orang, 8 orang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil sedangkan 3 orang berstatus sebagai 
guru wiyata bakti. 
c. Keadaan Peserta Didik 
Jumlah peserta didik SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali tahun 
pelajaran 2016/2017 sebanyak 70 peserta didik yang terdiri dari 34 
anak laki-laki dan 36 anak perempuan. Secara lebih rinci jumlah 
peserta didik SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 1 
 Keadaan Peserta Didik SD Negeri 2 Senting 
No Kelas Jumlah  Laki-laki  Perempuan 
1 1 13 7 6 
2 2 10 2 8 
3 3 11 8 3 
4 4 12 4 8 
5 5 10 5 7 
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6 6 14 8 6 
 Jumlah 70 32 38 
(Dokumen milik sekolah tahun 2016) 
Dalam penelitian ini subyek penelitian yang menerima tindakan 
difokuskan di kelas IV dengan jumlah siswa 12 anak yang terdiri dari 
4 siswa dan 8 siswi, berikut daftar siswa kelas IV sd Negeri 2 Senting: 
Daftar Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Senting 
No Nama Jenis 
Kelamin 
(L/P) 
Alamat Agama 
1 Anung Pratama L Gatak, Senting Islam 
2 Anjarwati Dian S P Gatak, Senting Islam 
3 Bagas Azis Prasetyo L Sangen, Senting Islam 
4 Elvi Dwi Rifayanti P Gatak, Senting Islam 
5 Joko Bintoro L Sangen, Senting Islam 
6 Karla Lyra Fitria P Gatak, Senting Islam 
7 Mubilla Cerys S P Gatak, Senting Islam 
8 Rita Rahmawati M P Gatak, Senting Islam 
9 Della Agustina P P Kencuran, Senting Islam 
10 Faishal Setyo Budi L Kencuran, Senting Islam 
11 Umi Lestari P Gatak, Senting Islam 
12 Umi Safitri P Gatak, Senting Islam 
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Tabel 4. 2 Daftar siswa kelas IV 
(Dokumen milik sekolah tahun 2016) 
 
d. Sarana Prasarana 
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses 
belajar mengajar. Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua 
perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Adapun daftar sarana 
prasarana di SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. 3 
Keadaan Sarana Prasarana SD Negeri 2 Senting 
No Jenis Sarana Prasarana Jumlah  Kondisi 
1 Meja Kursi Guru 22 Baik 
2 Meja Kursi Anak 150 Baik 
3 Lemari Besar 16 Baik 
4 Papan Tulis 20 Baik 
5 Ruang Kelas 6 Baik 
6 Kantor Guru 1 Baik 
7 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
8 Ruang Tamu 1 Baik 
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9 Ruang UKS 1 Baik 
10 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
11 Kantin  1 Baik 
12 Kamar Mandi 2 Baik 
13 Masjid 1 Baik 
14 Gudang  1 Baik 
 
e. Data Hasil Tes Awal 
Dalam pra-penelitiannya, guru menggadakan observasi di SD 
Negeri 2 Senting Sambi Boyolali pada kelas IV semester 1 tahun 
pelajaran 2016/2017 pada hari Rabu, 16 November 2016 jam ke-1 dan 
ke-3 pada jam mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Observasi pada kondisi awal tersebut guru menemukan data 
catatan guru berupa daftar nilai ulangan harian tentang hasil belajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas IV sampai akhir 
semester I tahun 2016/2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 4 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kelas IV SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali pada Kondisi Awal 
No Nama Nilai 
KKM 
PAI 
Nilai 
Hasil 
Belajar 
PAI 
Keterangan 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
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1 Anung Pratama 70 56  √ 
2 Anjarwati Dian S 70 60  √ 
3 Bagas Azis Prasetyo 70 62  √ 
4 Elvi Dwi Rifayanti 70 70 √  
5 Joko Bintoro 70 58  √ 
6 Karla Lyra Fitria 70 64  √ 
7 Mubilla Cerys S 70 88 √  
8 Rita Rahmawati M 70 82 √  
9 Della Agustina P 70 66  √ 
10 Faishal Setyo Budi 70 56  √ 
11 Umi Lestari 70 80 √  
12 Umi Safitri 70 74 √  
 Jumlah   5 7 
 
Berdasarkan data tabel di atas, maka presentasi hasil belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam pada siswa kelas IV adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 5   
Persentase Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kelas IV Prasiklus 
No Nilai Hasil Belajar Mata Jumlah  Persentase 
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Pelajaran PAI Kelas IV 
Prasiklus 
1 Dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
5 41, 7% 
2 Tidak dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
7 58, 3% 
 Jumlah 12 100% 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut diatas, maka hasil belajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam dapat guru paparkan kedalam 
bentuk gambar diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 1 
 Diagram Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 
IV Pada Kondisi Awal 
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 Berdasarkan data dari hasil observasi tersebut, hasil belajar 
siswa pada ujian akhir semester dengan perolehan jumlah anak yang 
dapat memenuhi KKM lebih sedikit dari anak yang tidak memenuhi 
KKM, yaitu 41,7% dapat memenuhi KKM dan 58,3% tidak dapat 
memenuhi KKM. Hasil nilai tersebut dieroleh siswa dengan 
mengerjakan soal UAS semester 1, artinya lebih banyak siswa yang 
belum memahami materi pelajaran dengan baik. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan, proses 
pembelajaran kurang maksimal karena banyak siswa yang masih 
ramai, penggunaan media dan sumber belajar juga kurang maksimal 
dan penyebab utamanya yaitu siswa banyak yang kurang mencapai 
KKM karena proses pembelajaran PAI yang kurang diminati oleh 
siswa karena mereka rata-rata merasa bosan dengan cara penyampaian 
guru yang tidak menggunakan metode pembelajaran bervariasi dan 
41,7%
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Persentase hasil belajar PAI pada kondisi awal
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siswa juga cenderung pasif. Untuk mengatasi masalah tersebut maka 
penulis akan melakukan tindakan pembelajaran dengan menggunakan 
perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together) dengan ICM 
(Index Card Match) guna meningkatkan prestasi belajar pendidikan 
agama Islam kelas IV semester 2 SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali 
tahun pelajaran 2016/2017. 
 
 
2. Deskripsi Hasil Siklus I 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada putaran siklus I ini guru 
mulai laksanakan pada hari Rabu, 24 Mei 2017 jam pertama sampai jam 
ketiga. Dalam pelaksanaan penelitian ini guru dibantu oleh seorang rekan 
guru lain yang bertugas untuk mengamati dan mencatat serta mengisi 
lembar observasi yang telah guru siapkan sebelumnya tentang segala 
sesuatu yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas. 
Pada putaran siklus I ini guru lakukan 4 tahap yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan) dan refleksi. 
Adapun keempat tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan diruang kelas IV SD 
Negeri 2 Senting Sambi Boyolali. Guru bersama kolabolator 
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mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses 
penelitian ini, dengan tahapan sebagai berikut: 
1) Menyusun perangkat pembelajaran dengan materi pendidikan agama 
Islam bab “Zikir dan Doa Setelah Shalat”. 
2) Menyiapkan silabus SD kelas IV semester 2 berdasarkan kurikulum 
KTSP 2006 
3) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Pendidikan 
Agama Islam kelas IV semester 2 meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti dan penutup. Adapun langkah-langkah pembelajaran disesuaikan 
dengan perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together) dengan 
ICM (Index Card Match.) 
4) Menyusun materi bab “Zikir dan Doa Setelah Shalat” dengan 
indikator pengertian zikir dan doa, doa-doa yang dibaca setelah 
shalat, tata cara ketika berzikir dan berdoa. Masing-masing siswa 
membawa buku pegangan atau buku paket Pendidikan Agama Islam 
kelas IV. 
5) Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu soal dan kartu 
jawaban yang digunakan untuk perlengkapan strategi index card 
match, papan/ karton untuk menempel pasangan kartu tersebut. 
6) Menyiapkan perangkat soal evaluasi pembelajaran pada siklus I 
dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda sebanyak 10 butir soal. 
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7) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa yang akan 
dilaksanakan oleh observer. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pada pelaksanaan tindakan ini guru melakukan proses pembelajaran 
di kelas dengan menggunakan perpaduan strategi NHT (Numbered 
Head Together) dengan ICM (Index Card Match) meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti dan penutup yaitu sebagai berikut: 
1) Pendahuluan 
a) Masuk kelas dan mengucapkan salam. 
b) Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucap 
“Basmalah”. 
c) Mengkondisikan siswa dengan membangkitkan semangat dan 
motivasi belajar siswa. 
d) Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
e) Membentuk kelompok siswa secara heterogen dan tiap siswa 
memiliki nomor tertentu. 
2) Kegiatan Inti 
Melaksanakan pembelajaran dengan perpaduan strategi NHT 
(Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card Match) 
melalui langkah-langkah berikut: 
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a) Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan siswa. 
b) Membantu siswa menyiapkan materi “Zikir dan Doa Setelah 
Shalat” kepada masing-masing kelompok. 
c) Memberi persoalan materi bahan ajar, untuk tiap kelompok 
sama tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor 
siswa, tiap siswa dengan nomor sama mendapat tugas yang 
sama. 
d) Mempresentasikan hasil kerja kelompok awal dengan kelompok 
nomor sama/siswa yang sesuai tugas sehingga terjadi diskusi 
kelas. 
e) Masih dalam kelompok dengan nomor yang sama, guru 
membagikan kartu-kartu yang sudah disediakan, setiap siswa 
mendapat satu kartu. 
f)   Mintalah siswa untuk mencari pasangan kartu yang didapatnya. 
Setelah semua siswa mendapatkan pasangan kartunya, guru 
meminta siswa menempelkan pasangan kartunya tersebut di 
papan tulis. 
g) Guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 
dari kelompok dan mencocokkan pasangan kartu yang telah 
ditempel sesuai pembahasan yang dipresentasikan, kemudian 
siswa lain menanggapi 
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h) Guru memberikan penguatan materi, dan membuat kesimpulan 
bersama siswa. Guru juga memastikan bahwa seluruh anggota 
kelompok telah memahami materi yang dibahas.  
 
3) Penutup 
a) Guru memberikan kuis yang instrumen soalnya berupa pilihan 
ganda kemudian dikerjakan secara individu. 
b) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
kerjanya bagus dan siswa yang dapat menjawab kuis dengan 
skor tertinggi. 
c) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan 
memberi informasi materi pembelajaran selanjutnya. 
d) Mengakhiri pelajaran dengan mengucap “Hamdalah” 
bersamaan. 
e) Sebelum keluar kelas guru mengucapkan salam. 
 
c. Observasi Siklus I 
Kolabolator melakukan observasi terhadap kualitas pembelajaran 
dengan menggunakan perpaduan strategi NHT (Numbered Head 
Together) dengan ICM (Index Card Match) guna meningkatkan 
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prestasi belajar pendidikan agama Islam kelas IV semester 2 SD Negeri 
2 Senting Sambi Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
1) Hasil Observasi Kegiatan Guru 
Hal-hal yang observer peroleh mengenai kelemahan guru selama 
pembelajaran, antara lain: 
a) Setting kelas dan pengelolaan siswa kurang terkontrol oleh 
guru, hal ini dapat terlihat masih ada sebagian siswa yang 
bercanda sendiri saat guru melaksanakan proses pembelajaran 
dikelas. 
b) Guru memberikan fasilitator yang kurang maksimal dalam 
penyampaian pembelajaran menggunakan perpaduan strategi 
NHT (Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card 
Match). 
c) Dalam penerapan perpaduan strategi NHT (Numbered Head 
Together) dengan ICM (Index Card Match) guru kurang 
memberikan pengarahan yang jelas, sehingga pada saat 
berdiskusi kelompok dan saat mengerjakan kuis kurang 
terkontrol dengan baik. 
2) Hasil Observasi Anak 
Hal-hal yang guru peroleh mengenai kondisi anak selama proses 
pembelajaran antara lain: 
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a) Kehadiran siswa dalam kegiatan belajar mengajar 12 anak 
(100%). 
b) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 5 anak (41,7%) 
c) Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 4 anak (33,3%) 
d) Keberanian bertanya 3 anak (25%) 
e) Keaktifan siswa menjawab pertanyaan 6 (50%) 
f) Kesungguhan siswa dalam mengerjakan soal-soal 8 (66,7%) 
Dari beberapa temuan di atas bisa disimpulkan bahwa ketika 
pembelajaran tidak semua siswa memperhatikan karena sebagian 
siswa masih kurang aktif dalam kegiatan diskusi kelas. Keaktifan 
siswa untuk mendiskripsikan hasil diskusi kelompokknya, bertanya  
dan menjawab pertanyaan masih sangat kurang, sehingga guru 
masih harus memancing suasana diskusi kelas supaya lebih hidup 
dan agar siswa tidak pasif dalam pembelajaran. Sedangkan 
kesungguhan siswa dalam mengerjakan soal sudah lumayan karena 
masing-masing siswa punya tanggungjawab pada lembar 
pertanyaan yang akan menentukan nilai yang didapatkannya. 
Setelah diadakan pelaksanaan tindakan sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran siklus I, maka didapatkan nilai hasil 
belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam pada kelas IV 
semester 2 SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali, sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
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Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kelas IV SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali Pada Siklus I 
No Nama Nilai 
KKM 
PAI 
Nilai 
Hasil 
Belajar 
PAI 
Keterangan 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
1 Anung Pratama 70 60  √ 
2 Anjarwati Dian Safara 70 60  √ 
3 Bagas Azis Prasetyo 70 70 √  
4 Elvi Dwi Rifayanti 70 70 √  
5 Joko Bintoro 70 60  √ 
6 Karla Lyra Fitria 70 70 √  
7 Mubilla Cerys S 70 90 √  
8 Rita Rahmawati M 70 80 √  
9 Della Agustina P 70 70 √  
10 Faishal Setyo Budi 70 60  √ 
11 Umi Lestari 70 80 √  
12 Umi Safitri 70 70 √  
 Jumlah   8 4 
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Berdasarkan data tabel 4. 6, maka Persentase hasil belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas IV pada siklus I adalah 
sebagaimana dalam tabel 4. 7 berikut: 
Tabel 4. 7 
Persentase Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kelas IV pada Siklus I 
No Nilai Hasil Belajar Mata 
Pelajaran PAI Kelas IV 
Prasiklus 
Jumlah  Persentase 
1 Dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
8 66,7% 
2 Tidak dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
4 33,3% 
 Jumlah 12 100% 
 
Berdasarkan data pada tabel 4. 7 tersebut dapat guru paparkan 
kedalam bentuk gambar diagram sebagai berikut: 
Gambar 4. 2 : Diagram Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas IV Pada Siklus I 
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Dengan penerapan perpaduan strategi NHT (Numbered Head 
Together) dengan ICM (Index Card Match) Persentase hasil belajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas IV pada siklus I 
telah menunjukkan adanya peningkatan dari kondisi awal sebelum 
adanya tindakan. Hal tersebut terjadi karena masing-masing siswa 
antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan strategi yang baru 
tersebut dan siswa saling berkompetisi dengan temannya dalam 
kelompok, sehingga timbul semangat untuk ingin meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam. Adapun peningkatan 
persentase tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. 8 
Persentase Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada Kondisi Awal dan Siklus I 
67,7%
33,3%
0,0%
10,0%
20,0%
30,0%
40,0%
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60,0%
70,0%
80,0%
Tuntas Tidak Tuntas
Persentase hasil belajar PAI pada siklus I 
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No Nilai Hasil Belajar Mata 
Pelajaran PAI Kelas IV 
Kondisi Awal dan Siklus 
I 
Persentase 
Kondisi Awal Siklus I 
1 Dapat memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal 
(KKM) 
5 (41, 7%) 8 (66, 7%) 
2 Tidak Dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
7 (58, 3%) 4 (33, 3%) 
 Jumlah 12 (100%) 12 (100%) 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat guru gambarkan dalam 
bentuk diagram sebagai berikut: 
Gambar 4. 3 : Diagram Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas IV pada Kondisi Awal dan Siklus I 
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Persentase hasil belajar PAI pada kondisi awal dan kondisi siklus 1 
 
Berdasarkan data tersebut diatas, siswa yang sudah mencapai 
ketuntasan hasil belajar pada kondisi awal 41, 7% dan pada siklus I 66, 
7%, jadi terjadi kenaikan 25%. Sedangkan siswa yang belum 
mencapai ketuntasan prestasi belajar terjadi penurunan sebanyak 25% 
yaitu pada kondisi awal 58, 3% dan pada siklus I menjadi 33, 3%. 
Peningkatan hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 
terjadi setelah adanya tindakan pada putaran siklus I tersebut, maka 
indikator kinerja yang telah ditentukan adalah 60%. Sedangkan hasil 
tindakan siklus I mencapai 66,7%, jadi indikator kinerja pada 
penelitian ini belum tercapai maka untuk mencapai hasil sesuai 
indicator kinerja yaitu sebesar 75% perlu dilanjutkan tindakan pada 
siklus II. 
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d. Refleksi Siklus I 
Berdasarkan observasi yang guru lakukan pada saat pelaksanaan 
tindakan siklus I, guru dapat lakukan anlisis data refleksi sebagai 
berikut: 
1) Guru hendak melakukan perbaikan proses pembelajaran, terutama 
dalam kegiatan awal tentang apersepsi, dengan memberikan 
motivasi kepada siswa dan mengaitkan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
2) Mengubah pembelajaran dengan menekankan pada pembelajaran 
aktif melalui kelompok belajar, dan membimbing siswa untuk lebih 
aktif dalam berdiskusi kelompok. 
3) Guru sebagai fasilitator pembelajaran dengan lebih memaksimalkan 
cara penyampaian strategi agar lebih berhasil dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
Berdasarkan evaluasi akhir pada siklus I secara keseluruhan, baik 
tingkat keaktifan siswa maupun hasil dari evaluasi pembelajaran mata 
pelajaran pendidikan agama Islam masih diperlukan tindakan perbaikan 
guna meningkatkan nilai, baik dari segi tingkat keaktifan dan hasil 
belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas IV semester 2, 
maka perlu dilakukan tindakan siklus II sebagai perbaikan. 
 
3. Deskripsi Siklus II 
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Putaran siklus II guru laksanakan pada hari Rabu, 31 Mei 2017 jam 
ke-1 sampai ke-3. Sebagaimana pada pelaksanaan siklus I, pada siklus II 
ini guru dibantu rekan guru yang berperan sebagai observer atau 
kolabolator.  Pada putaran siklus II ini juga terdiri dari 4 tahap yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan) dan 
refleksi. Adapun keempat tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
1) Memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I yaitu: 
a) Memberikan motivasi terhadap siswa pada kegiatan awal 
pembelajaran. 
b) Menghidupkan suasana diskusi kelas supaya lebih aktif. 
c) Menjadi fasilitator yang lebih maksimal dan mengelola kelas 
dengan baik. 
2) Menyusun perangkat pembelajaran dengan materi pendidikan 
agama Islam bab “Zikir dan Doa Setelah Shalat”. 
3) Menyiapkan silabus SD kelas IV semester 2 berdasarkan kurikulum 
KTSP 2006 
4) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Pendidikan 
Agama Islam kelas IV semester 2 meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti dan penutup. Adapun langkah-langkah pembelajaran 
disesuaikan dengan perpaduan strategi NHT (Numbered Head 
Together) dengan ICM (Index Card Match.) 
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5) Menyusun materi bab “Zikir dan Doa Setelah Shalat” dengan 
submateri pengertian zikir dan doa, doa-doa yang dibaca setelah 
shalat, tata cara ketika berzikir dan berdoa, praktek sikir dan doa 
sesudah shalat. Masing-masing siswa membawa buku pegangan 
atau buku paket Pendidikan Agama Islam kelas IV. 
6) Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu soal dan kartu 
jawaban yang digunakan untuk perlengkapan strategi index card 
match, papan/ karton untuk menempel pasangan kartu tersebut. 
Menyiapkan supaya siswa untuk membawa peralatan shalat berupa 
mukena, sarung, sajadah dan tasbih. 
7) Menyiapkan perangkat soal evaluasi pembelajaran pada siklus I 
dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda sebanyak 10 butir soal. 
8) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa yang akan 
dilaksanakan oleh observer. 
 
 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pada pelaksanaan tindakan ini guru melakukan proses pembelajaran 
di kelas dengan menggunakan perpaduan strategi NHT (Numbered 
Head Together) dengan ICM (Index Card Match) meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti dan penutup yaitu sebagai berikut: 
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1) Pendahuluan 
a) Masuk kelas dan mengucapkan salam. 
b) Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucap 
“Basmalah”. 
c) Mengkondisikan siswa dengan membangkitkan semangat dan 
motivasi belajar siswa. 
d) Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
e) Membentuk kelompok siswa secara heterogen dan tiap siswa 
memiliki nomor tertentu. 
2) Kegiatan Inti 
Melaksanakan pembelajaran dengan perpaduan strategi NHT 
(Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card Match) 
melalui langkah-langkah berikut: 
a) Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan siswa. 
b) Membantu siswa menyiapkan materi tentang “Zikir dan Doa 
Setelah Shalat” kepada masing-masing kelompok. 
c) Memberi persoalan materi bahan ajar, untuk tiap kelompok 
sama tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor 
siswa, tiap siswa dengan nomor sama mendapat tugas yang 
sama. 
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d) Mempresentasikan hasil kerja kelompok awal dengan kelompok 
nomor sama/siswa yang sesuai tugas sehingga terjadi diskusi 
kelas. 
e) Masih dalam kelompok dengan nomor yang sama, guru 
membagikan kartu-kartu yang sudah disediakan, setiap siswa 
mendapat satu kartu. 
f)   Mintalah siswa untuk mencari pasangan kartu yang didapatnya. 
Setelah semua siswa mendapatkan pasangan kartunya, guru 
meminta siswa menempelkan pasangan kartunya tersebut di 
papan tulis. 
g) Guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 
dari kelompok dan mencocokkan pasangan kartu yang telah 
ditempel sesuai pembahasan yang dipresentasikan, kemudian 
siswa lain menanggapi. 
h) Guru memberikan penguatan materi, dan membuat kesimpulan 
bersama siswa. Guru juga memastikan bahwa seluruh anggota 
kelompok telah memahami materi yang dibahas.  
i)    Guru memberikan kuis yang instrumen soalnya berupa pilihan 
ganda kemudian dikerjakan secara individu. 
j)    Guru mengajak siswa menuju mushola dan melaksanakan shalat 
dhuha, setelah selesai shalat guru membimbing siswa 
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mempraktikan zikir dan doa sesudah shalat sesuai yang telah 
dipelajari. 
 
3) Penutup 
a) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
kerjanya bagus dan siswa yang dapat menjawab kuis dengan 
skor tertinggi. 
b) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan 
memberi informasi materi pembelajaran selanjutnya. 
c) Mengakhiri pelajaran dengan mengucap “Hamdalah” 
bersamaan. 
d) Sebelum keluar mushola guru mengucapkan salam. 
 
c. Observasi Siklus II 
Observasi pada siklus II bertujuan untuk mengetahui hasil 
perbaikan-perbaikan yang sudah dilakukan oleh guru. Guru bertindak 
sebagai pemimpin jalannya pembelajaran sedangkan guru bertindak 
sebagai observer atau partisipan pasif yang mengamati proses 
pembelajaran. 
1) Hasil Observasi Kegiatan Guru 
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Hal-hal yang observer peroleh mengenai kondisi guru selama 
pembelajaran, antara lain: 
a) Guru telah mensetting kelas dan mengontrol siswa dengan baik,  
hal ini dapat terlihat  anak yang masih bercanda sendiri saat 
guru melaksanakan proses pembelajaran dikelas sudah 
berkurang karena sesekali ada candaan yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran ini bertujuan supaya pembelajaran dikelas 
berkesan menyenangkan. 
b) Guru telah memberikan fasilitator yang kurang maksimal dalam 
penyampaian pembelajaran menggunakan perpaduan strategi 
NHT (Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card 
Match). 
c) Dalam penerapan perpaduan strategi NHT (Numbered Head 
Together) dengan ICM (Index Card Match) guru telah 
memberikan motivasi dan pengarahan yang jelas, sehingga pada 
saat berdiskusi kelompok dan saat mengerjakan kuis dapat 
terkontrol dan pembelajaran berjalan dengan baik. 
2) Hasil Observasi Anak 
Hal-hal yang guru peroleh mengenai kondisi anak selama proses 
pembelajaran siklus II antara lain: 
a) Kehadiran siswa dalam kegiatan belajar mengajar 12 anak 
(100%). 
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b) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 8 anak (66,7%) 
c) Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 7 anak (58,3%) 
d) Keberanian bertanya 6 anak (50%) 
e) Keaktifan siswa menjawab pertanyaan 7 (58,3%) 
f) Kesungguhan siswa dalam mengerjakan soal-soal 10 (83,3%) 
Dari beberapa temuan di atas bisa disimpulkan bahwa sudah ada 
peningkatan pada kondisi siswa ketika pembelajaran yaitu sebagian 
besar siswa memperhatikan sehingga sebagian keaktifan siswa 
dalam kegiatan diskusi kelas sudah mulai terlihat meskipun ada 
beberapa siswa yang masih tidak begitu aktif. Keaktifan siswa 
untuk mendiskripsikan hasil diskusi kelompokknya, bertanya  dan 
menjawab pertanyaan sudah menunjukkan antusias yang tinggi, 
sehingga guru sudah bertindak sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran. Kesungguhan siswa dalam mengerjakan soal sudah 
meningkat juga karena mereka berpacu dari hasil belajar siklus I 
sehingga masing-masing berusaha untuk mendapatkan nilai yang 
lebih baik dan bersaing dengan teman-temannya. 
Setelah diadakan pelaksanaan tindakan sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran siklus II, maka didapatkan nilai hasil 
belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam pada kelas IV 
semester 2 SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali, sebagai berikut: 
Tabel 4. 9 
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Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kelas IV SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali Pada Siklus II 
No Nama Nilai 
KKM 
PAI 
Nilai 
Hasil 
Ulanga
n 
Hasil 
Nilai 
Praktik 
Nilai 
Hasil 
Belajar 
PAI 
Keterangan 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
1 Anung Pratama 70 60 72 66  √ 
2 Anjarwati Dian Safara 70 70 75 72,5 √  
3 Bagas Azis Prasetyo 70 70 76 73 √  
4 Elvi Dwi Rifayanti 70 80 82 81 √  
5 Joko Bintoro 70 60 80 70 √  
6 Karla Lyra Fitria 70 70 74 72 √  
7 Mubilla Cerys S 70 90 86 88 √  
8 Rita Rahmawati M 70 90 82 86 √  
9 Della Agustina P 70 70 80 75 √  
10 Faishal Setyo Budi 70 70 77 73,5 √  
11 Umi Lestari 70 90 84 87 √  
12 Umi Safitri 70 80 82 81 √  
 Jumlah     11 1 
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Berdasarkan data tabel 4. 9, maka persentase hasil belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas IV pada siklus II adalah 
sebagaimana dalam tabel 4. 10 berikut: 
Tabel 4. 10 
Persentase Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kelas IV pada Siklus II 
No Nilai Hasil Belajar Mata 
Pelajaran PAI Kelas IV 
Prasiklus 
Jumlah  Persentase 
1 Dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
11 91, 7% 
2 Tidak dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
1 8, 3% 
 Jumlah 12 100% 
 
Berdasarkan data pada tabel 4. 10 tersebut dapat guru paparkan 
kedalam bentuk gambar diagram sebagai berikut: 
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Gambar 4. 4 : Diagram Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas IV Pada Siklus II 
 
 
Dengan penerapan perpaduan strategi NHT (Numbered Head 
Together) dengan ICM (Index Card Match) Persentase hasil belajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas IV pada siklus II 
telah menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I. Hal tersebut 
terjadi karena masing-masing siswa antusias dalam mengikuti 
pembelajaran dengan strategi yang baru tersebut dan siswa saling 
berkompetisi dengan temannya dalam kelompok, sehingga timbul 
semangat untuk ingin meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. Adapun peningkatan Persentase tersebut 
adalah sebagai berikut: 
91,7%
8,3%
0,0%
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20,0%
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Persentase hasil belajar PAI pada kondisi siklus II
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Tabel 4. 11 
Persentase Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada Siklus I dan Siklus II 
No Nilai Hasil Belajar Mata 
Pelajaran PAI Kelas IV 
Siklus I dan Siklus II 
Persentase 
Siklus I Siklus II 
1 Dapat memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal 
(KKM) 
8 (66, 7%) 11 (91, 7%) 
2 Tidak dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
4 (33, 3%) 1 (8, 3%) 
 Jumlah 12 (100%) 12 (100%) 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat guru gambarkan dalam 
bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 5 : Diagram Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas IV pada Siklus I dan Siklus II 
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Persentase hasil belajar PAI pada kondisi siklus I dan siklus II 
 
 
Berdasarkan data tersebut diatas, siswa yang sudah mencapai 
ketuntasan hasil belajar pada siklus I 66, 7% dan pada siklus II 91, 7%, 
jadi terjadi kenaikan 25%. Sedangkan siswa yang belum mencapai 
ketuntasan prestasi belajar terjadi penurunan sebanyak 25% yaitu pada 
siklus I 33, 3% dan pada siklus II menjadi 8, 3%. Peningkatan hasil 
belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam yang terjadi setelah 
adanya tindakan pada putaran siklus II tersebut, maka indikator kinerja 
yang telah ditentukan adalah 75%. Sedangkan hasil tindakan siklus II 
mencapai 91,7% jadi indikator kinerja untuk penelitian ini telah 
tercapai. 
d. Refleksi Siklus II 
66,7%
91,7%
33,3%
8,3%
0,0%
10,0%
20,0%
30,0%
40,0%
50,0%
60,0%
70,0%
80,0%
90,0%
100,0%
Siklus I Siklus II
Tuntas
Tidak Tuntas
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Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam usaha 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam 
kelas IV semester 2 SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali dengan 
menggunakan perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together) 
dengan ICM (Index Card Match)  sangat berpengaruh terhadap 
kenaikan Persentase ketuntasan belajar siswa. Persentase siswa 
meningkat 10 siswa (83,3%) dari keseluruhan siswa 12 anak. Tindakan 
yang dilakukan guru adalah perbaikan kualitas pembelajaran serta 
dorongan untuk memperbaiki hasil belajar anak yang pada akhirnya 
bisa menumbuhkembangkan moral anak. 
Dengan demikian tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam 
usahanya meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam kelas IV semester 2 SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali 
dengan menggunakan perpaduan strategi NHT (Numbered Head 
Together) dengan ICM (Index Card Match) dapat dikataka baik karena 
mencapai hasil ketuntasan belajar sebesar 75% maka tindakan 
perbaikan dikatakan berhasil pada siklus II ini dimana guru telah benar-
benar memaksimalkan kinerja untuk meningkatkan hasil belajar pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas IV semester 2 dengan 
menggunakan perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together) 
dengan ICM (Index Card Match) di SD Negeri 2 Senting Sambi 
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Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini berarti nilai rata-rata kelas 
telah mencapai standar ketuntasan yaitu diatas 70. 
 
B. Pembahasan  
Pada kondisi prasiklus, berdasarkan nilai mata pelajaran pendidikan 
agama Islam siswa kelas IV dari hasil ulangan akhir semester, nilai mata 
pelajaran pendidikan agama Islam masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal hanya 5 
siswa dari jumlah keseluruhan 12 siswa. Persentase pencapaian nilai yaitu 
41,7% dapat memenuhi KKm sedangkan 58,3% tidak dapat memenuhi KKM. 
Hasil UAS kurang maksimal karena siswa banyak yang kurang mencapai 
KKM adalah proses pembelajaran PAI yang kurang diminati oleh siswa 
karena mereka rata-rata merasa bosan dengan cara penyampaian guru yang 
tidak menggunakan metode pembelajaran bervariasi. 
Hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan 
menggunakan perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together) dengan 
ICM (Index Card Match) mencapai sejumlah 8 anak (66,7%), sedangkan yang 
di bawah target pencapaian minimal sejumlah 4 anak (33,3%). Peningkatan 
pencapaian belajar mencapai sebanyak 25%. Pencapaian hasil ini (66,7%) 
masih belum memenuhi target, karena indikator pencapaian tindakan sebesar 
75%, maka dari itu perlu dilanjutkan tahap siklus II sebagai bentuk perbaikan 
pada siklus I. 
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Hasil yang dilakukan pada siklus I guru masih merasa kurang 
maksimal, hal ini dibuktikan beberapa siswa masih kurang memperhatikan 
pelajaran serta masih bersendau gurau terutama yang tidak terkontrol atau 
keluar dari pembahasan materi, ada anak yang masih pasif dalam diskusi 
kelompok, dan masih terlihat ada yang tidak bekerja sama dikelompok. Hal 
tersebut juga dipengaruhi guru karena kurang maksimal dalam memberikan 
fasilitator terhadap anak, kurang member motivasi kepada siswa dan kurang 
maksimal dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together) dengan ICM (Index 
Card Match). Berdasarkan hasil temuan tersebut, maka perlu dilakukan 
tindakan siklus II sebagai perbaikan.  
Pada siklus II persentase siswa yang berhasil meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam mencapai sejumlah 10 
siswa (83, 3%) dari keseluruhan siswa 12 siswa. Tindakan yang dilakukan 
guru adalah perbaikan kualitas pembelajaran serta dorongan untuk 
memperbaiki hasil belajar anak yang pada akhirnya bisa 
menumbuhkembangkan akhlak dan moral siswa. 
Dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil bila setidaknya 
terdapat 75% siswa kelas IV yang mengalami peningkatan hasil belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam, untuk lebih jelasnya hasil belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam melalui perpaduan strategi NHT 
(Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card Match) pada kelas IV 
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di SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali tahun  pelajaran 2016/2017 dapat 
dilihat pada diagram berikut: 
Tabel 12. 
Persentase Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 
No Nilai Hasil Belajar 
Mata Pelajaran PAI 
Kelas IV Kondisi 
Awal dan Siklus I 
Persentase 
Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
1 Dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 
5 (41, 7%) 8 (66, 7%) 11 (91, 7%) 
2 Tidak Dapat 
memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal 
(KKM) 
7 (58, 3%) 4 (33, 3%) 1 (8, 3%) 
 Jumlah 12 (100%) 12 (100%) 12 (100%) 
 
Gambar 4. 6. Diagram Peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam KelasIV melalui  perpaduan strategi NHT 
(Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card Match). 
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Persentase peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran PAI Kelas IV 
melalui  perpaduan strategi NHT dengan ICM 
 
Berikut tabel peningkatan kualitas proses pembelajaran selama 
tindakan penelitian dilaksanakan dari prasiklus, siklus I dan siklus II: 
Tabel 4. Peningkatan kualitas proses pembelajaran. 
Subyek 
Pembela 
jaran 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
Kondisi guru 
selama 
pembelajaran 
1.Tahap persiapan 
pembelajaran guru 
kurang 
menyiapkan siswa 
untuk mengikuti 
pembelajaran 
dengan baik. 
 
2.Guru 
menyampaikan 
materi 
menggunakan 
1.Guru sudah 
menyiapkan siswa, 
dan memberi 
motivasi agar 
siswa semangat 
dalam 
pembelajaran. 
 
2.Guru sudah 
menggunakan 
perpaduan strategi 
NHT dan ICM 
1.Guru sudah 
menyiapkan 
siswa, dan 
memberi motivasi 
agar siswa 
semangat dalam 
pembelajaran. 
 
2.Guru 
menggunakan 
perpaduan 
strategi NHT dan 
41,7%
66,7%
91,7%
0,0%
10,0%
20,0%
30,0%
40,0%
50,0%
60,0%
70,0%
80,0%
90,0%
100,0%
Pra Siklus Siklus I Siklus II
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metode 
pembelajaran yang 
monoton yaitu 
ceramah, tanya 
jawab dan 
penugasan. 
3.Guru belum 
bertindak sebagai 
fasilitator tetapi 
sebagai subyek 
utama dalam 
pembelajaran. 
4.Guru tidak terbiasa 
memberikan 
reward kepada 
siswa yang 
berprestasi agar 
siswa termotivasi 
untuk semangat 
belajar. 
agar tercipta 
pembelajaran yang 
menyenangkan. 
Gfdgkhgffffghjjk 
jkiuyghjllkkjhg jjh 
jjjjjj 
3.Guru sudah 
bertindak sebagai 
fasilitator tetapi 
belum maksimal. 
 
 
4.Guru memberikan 
reward kepada 
siswa sehingga 
siswa lain mulai 
termotivasi untuk 
memahami materi 
dengan sungguh. 
ICM, agar siswa 
berantusias 
mengikuti 
pembelajaran. 
 
 
3.Guru sudah 
bertindak sebagai 
fasilitator 
sehingga siswa 
yang aktif dalam 
belajar. 
4.Pemberian 
reward sangat 
mempengaruhi 
semangat belajar 
siswa sehingga 
siswa sangat 
antusias dalam 
pembelajarn. 
Kondisi 
siswa selama 
pembelajaran 
1.Siswa kurang 
bersemangat 
mengikuti 
pembelajaran. 
2.Siswa kurang 
memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
3.Sebagian besar 
siswa masih ramai, 
bercanda yang 
keluar dari materi 
pelajaran. 
4.Hanya sebagian 
kecil siswa yang 
bertanya kepada 
guru/siswa pasif 
1.Semangat siswa 
ikut pembelajaran 
sudah meningkat. 
 
2.Perhatian siswa 
terhadap 
penjelasan guru 
cukup baik. 
3.Hanya sebagian 
kecil siswa yang 
masih ramai. 
 
 
4.Siswa sudah mulai 
berani bertanya 
kepada guru. 
 
1. Semua siswa 
semangat 
mengikuti 
pembelajaran. 
2. Perhatian siswa 
terhadap 
penjelasan guru 
sudah bagus . 
3. Semua siswa 
tidak ramai, 
hanya candaan 
mengenai materi 
pelajaran. 
4. Siswa sudak aktif 
dalam 
mengajukan 
pertanyaan. 
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5.Keaktifan siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan belum 
antusias. 
6.Kesungguhan 
siswa dalam 
mengerjakan tugas 
kurang karena ada 
anak yang 
mengerjakan 
tugasnya untuk 
PR. 
 
7.Beluam ada 
diskusi kelompok 
sehingga tidak 
terlihat adanya 
kerjasama. 
5.Siswa mulai aktif 
dalam menjawab 
pertanyaan. 
 
6.Kesungguhan 
siswa mengerjakan 
tugas lebih baik 
karena hanya 
sedikit siswa yang 
terlambat 
mengumpulkan 
tugas. 
 
7.Diskusi kelompok 
berjalan dengan 
cukup baik namun 
kerjasama 
kelompok belum 
maksimal. 
5. Siswa sangat 
berantusias 
menjawab 
pertanyaan guru. 
6. Siswa sangat 
bersungguh-
sungguh dalam 
mengerjakan 
tugas dan 
bersemangat 
untuk mendapai 
nilai yang paling 
baik. 
7. Diskusi 
kelompok sudah 
berjalan dengan 
baik dan 
kerjasama siswa 
sudah mulai 
terbiasa, ada 
tanggung jawab 
tugas kelompok. 
Media dan 
sumber 
belajar 
1.Guru kurang 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.Siswa memakai 
tutup kepala 
bernomor, guru 
menggunakan 
media berupa kartu 
yang digunakan 
untuk 
memasangkan 
jawaban. 
 
 
 
 
 
 
1. Siswa memakai 
tutup kepala 
bernomor, guru 
menggunakan 
media berupa 
kartu yang 
digunakan untuk 
memasangkan 
jawaban, 
penggunaan 
sarana mushola 
untuk praktik, 
siswa juga 
membawa 
mukena atau 
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2.Guru hanya 
terpacu 
menggunakan 
sumber belajar dari 
buku LKS. 
 
2.Sumber belajar 
dari buku paket, 
buku LKS siswa 
sebagai tugas 
pekerjaan rumah. 
sarung. 
2. Sumber belajar 
dari buku paket, 
buku LKS siswa 
sebagai tugas 
pekerjaan rumah. 
 
Berdasarkan data tersebut di atas, maka hal ini membuktikan bahwa 
hasil penelitian yang dilakukan membuktikan hipotesis bahwa hasil belajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam melalui perpaduan strategi NHT 
(Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card Match) pada kelas IV 
di SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali tahun  pelajaran 2016/2017 
meningkat 83, 3% dan relevan dengan teori saat ini.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil tindakan kelas, observasi, analisis dan 
pembahasan yang telah di dilaksanakan dalam dua siklus sebagaimana 
dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan 
perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together) dengan ICM (Index 
Card Match) dapat meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam 
kelas IV semester 2 SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017, terbukti dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan 
pembelajaran, sebelum tindakan sebesar 41, 7% (5 anak) menjadi 66, 7% 
(7 anak) pada siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 83, 3% 
(10anak). Pada awal siklus terdapat beberapa kelemahan dalam proses 
pembelajaran, tetapi setelah diadakan refleksi dan perbaikan maka proses 
pembelajaran pada siklus II dapat mencapai keberhasilan sesuai target 
yang diharapkan. Jadi semua indikator kinerja telah tercapai, maka 
hipotesis tindakan berbunyi bahwa” dengan menggunakan perpaduan 
strategi NHT (Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card 
Match) dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam kelas IV 
semester 2 SD Negeri 2 Senting Sambi Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017” telah terbukti. 
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B. SARAN 
Bertitik tolak dari simpulan hasil penelitian tersebut di atas, maka 
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepada Guru 
a. Hendaknya guru selalu meningkatkan kualitas pembelajarannya, untuk 
itu perlu terus berlatih, memilih dan mengembangkan strategi 
pembelajarannya serta mencari sebanyak mungkin strategi-strategi 
pembelajaran. 
b. Para guru supaya terdorong untuk menerapkan perpaduan strategi NHT 
(Numbered Head Together) dengan ICM (Index Card Match) dalam 
pembelajaran untuk memperpaiki kualitas pembelajaran terutama 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
c. Memberikan motivasi kepada siswa untuk berminat belajar pendidikan 
agama Islam. 
d. Hendaknya memberikan penghargaan setiap kerja peserta didik 
walaupun hanya berupa sanjungan, berguna untuk memotivasi siswa 
supaya bersemangat mengikuti setiap pelajaran. 
e. Guru hendaknya selalu tanggap dan cepat mengatasi masalah-masalah 
yang ada di lingkungan sekolahnya. 
2. Kepada Siswa 
a. Siswa hendaknya lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran supaya 
pemikiran siswa lebih berkembang. 
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b. Siswa sebaiknya lebih berani mengajukan pertanyaan ketika belum 
jelas terhadap perjelasan guru. 
c. Siswa seharusnya bisa mengaplikasikan pengetahuan yang didapat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
3. Kepada Sekolah 
Sekolah hendaknya menciptakan kondisi yang nyaman dan 
mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah serta menyediakan sarana 
dan prasarana yang memadai. Kepala Sekolah dapat mensosialisasikan 
kepada guru-guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan salah satu guru hasilnya sangat baik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Madrasah : SD Negeri 2 Senting 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : IV / Genap 
Alokasi Waktu  : 3 X 45 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
10. Melaksanakan zikir dan doa 
B. Kompetensi Dasar 
10.1  Melakukan zikir sesudah shalat 
10.2  Membaca doa sesudah shalat 
C. Indikator 
10.1.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian zikir 
10.1.2 Siswa mampu melafalkan bacaan zikir sesudah shalat 
10.1.3 Siswa mampu mengartikan bacaan zikir sesudah shalat 
10.1.4 Siswa mampu menyebutkan tata cara zikir 
10.2.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian doa 
10.2.2 Siswa mampu melafalkan bacaan doa sesudah shalat 
10.2.3 Siswa mampu memahami arti bacaan doa sesudah shalat 
10.2.4 Siswa mampu menyebutkan tata cara berdoa 
 
D. Muatan Nilai Karakter 
Karakter siswa yang diharapkan: Cinta Ilmu, Gemar Membaca, Aktif, Rajin 
dan Khusyu‟, Sabar dalam beribadah, Istiqamah, Kerja sama 
E. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian zikir 
2. Melafalkan bacaan zikir sesudah shalat 
3. Mengartikan bacaan zikir sesudah shalat 
4. Menyebutkan tata cara zikir 
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5. Menjelaskan pengertian doa 
6. Melafalkan bacaan doa sesudah shalat 
7. Memahami arti bacaan doa sesudah shalat 
8. Menyebutkan tata cara berdoa 
 
F. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian zikir 
2. Bacaan zikir sesudah shalat dan artinya 
3. Tata cara zikir 
4. Pengertian doa 
5. Bacaan doa sesudah shalat dan artinya 
6. Tata cara berdoa 
 
G. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Active Learning 
2. Metode : Ceramah, Drill, Resitasi, Tanya Jawab 
3. Strategi : Perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together)  
    dan  ICM (Index Card Match)  
 
H. Skenario / Langkah-Langkah Pembelajaran 
4) Pendahuluan 
f) Masuk kelas dan mengucapkan salam. 
g) Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucap “Basmalah”. 
h) Mengkondisikan siswa dengan membangkitkan semangat dan motivasi 
belajar siswa. 
i) Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
j) Membentuk kelompok siswa secara heterogen dan tiap siswa memiliki 
nomor tertentu. 
5) Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
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i) Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan 
siswa. 
j) Menyiapkan materi “Zikir dan Doa Setelah Shalat” kepada masing-
masing kelompok. 
k) Memberi persoalan materi bahan ajar, untuk tiap kelompok sama tapi 
untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa, tiap siswa 
dengan nomor sama mendapat tugas yang sama. 
b. Elaborasi  
1) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok awal dengan kelompok 
nomor sama/siswa yang sesuai tugas sehingga terjadi diskusi kelas. 
2) Masih dalam kelompok dengan nomor yang sama, guru membagikan 
kartu-kartu yang sudah disediakan, setiap siswa mendapat satu kartu. 
3) Mintalah siswa untuk mencari pasangan kartu yang didapatnya. 
Setelah semua siswa mendapatkan pasangan kartunya, guru meminta 
siswa menempelkan pasangan kartunya tersebut di papan tulis. 
4) Guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi dari 
kelompok dan mencocokkan pasangan kartu yang telah ditempel 
sesuai pembahasan yang dipresentasikan, kemudian siswa lain 
menanggapi. 
c. Konfirmasi  
1) Guru memberikan penguatan materi, dengan menambahkan jawaban-
jawaban siswa yang masih kurang. 
2)  Guru membuat kesimpulan bersama siswa dan memastikan bahwa 
seluruh anggota kelompok telah memahami materi yang dibahas.  
6) Penutup 
f) Guru memberikan kuis yang instrumen soalnya berupa pilihan ganda 
kemudian dikerjakan secara individu. 
g) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang kerjanya bagus 
dan siswa yang dapat menjawab kuis dengan skor tertinggi. 
h) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan memberi 
informasi materi pembelajaran selanjutnya. 
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i) Mengakhiri pelajaran dengan mengucap “Hamdalah” bersamaan. 
j) Sebelum keluar kelas guru mengucapkan salam. 
 
I. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Papan tulis, penghapus, kapur tulis 
2. Buku LKS siswa kelas IV 
3. Buku paket Pendidikan Agama Islam kelas IV 
 
J. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis  
b. Bentuk Instrumen : Pertanyaan bentuk pilihan ganda 10 butir  
Berikan tanda ( X ) pada huruf a, b, c, atau d didepan jawaban yang paling 
tepat! 
 
1. Zikir artinya…. 
a. Diam    c. Mengingat  
b. Bekerja    d. Melakukan 
 
2. Bacaan tasbih berbunyi…. 
a. Sub’hanallah   c. Alhamdulillah 
b. Astaghfirullah   d. Lailahaillallah 
 
3. Alhamdulillah adalah bunyi lafal…. 
a. Tahlil    c. Istighfar 
b. Tahmid    d. Tasbih 
 
4. Arti dari lafal “astaghfirullah” adalah…. 
a. Aku mohon ampun kepada Allah Swt  
b. Segala puji bagi Allah  
c. Allah maha besar 
d. Maha suci Allah   
 
5. Dzikir kepada Allah dilakukan setiap…. 
a. Maghrib   c. Kapan saja 
b. Kesusahan   d. Kalau ingat 
 
6. Berdoa artinya adalah…. 
a. Berbakti   c. Memohon 
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b. Mengabdi   d. Menekan 
 
7. Berikut tidak termasuk tata cara berdoa adalah…. 
a. Menghadap ke arah kiblat    
b. Berdoa dengan suara yang lembut dan rendah 
c. Berteriak supaya doa dikabulkan   
d. Mengangkat dan menengadahkan kedua tangan 
 
8. Orang yang tidak mau berdoa termasuk orang yang…. 
a. Putus asa   c. Sombong 
b. Kikir   d. Kaya 
 
9. Setiap doa yang dimohonkan kepada Allah Swt harus dengan hati 
yang…. 
a. Gelisah   c. Ikhlas 
b. Aman   d. Resah 
 
10. Allahummaghfirlii waliwaalidayya waarhamhumaa kamaa 
rabbayaanii…. 
a. Shalikha   c. Shabira 
b. Kabira   d. Saghira 
 
KUNCI JAWABAN 
1. c 6. c 
2. a 7. b 
3. b 8. c 
4. a 9. c 
5. c  10. d 
c. Penskoran  : Jumlah jawaban benar x 10 (10 x 10= 100) 
 
Boyolali, 20 Mei 2017 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah       Guru Mata Pelajaran PAI 
 
Sarono, S. Pd      Nur Irawati Fadilah 
NIP.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Madrasah : SD Negeri 2 Senting 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : IV / Genap 
Alokasi Waktu  : 3 X 45 menit  
 
K. Standar Kompetensi 
10. Melaksanakan zikir dan doa 
L. Kompetensi Dasar 
10.1  Melakukan zikir sesudah shalat 
10.2  Membaca doa sesudah shalat 
M. Indikator 
10.1.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian zikir 
10.1.2 Siswa mampu melafalkan bacaan zikir sesudah shalat 
10.1.3 Siswa mampu mengartikan bacaan zikir sesudah shalat 
10.1.4 Siswa mampu menyebutkan tata cara zikir 
10.1.5 Siswa mampu mempraktikan zikir dengan benar 
10.2.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian doa 
10.2.2 Siswa mampu melafalkan bacaan doa sesudah shalat 
10.2.3 Siswa mampu memahami arti bacaan doa sesudah shalat 
10.2.4 Siswa mampu menyebutkan tata cara berdoa 
10.2.5 Siswa mampu mempraktikan berdoa dengan benar 
 
N. Muatan Nilai Karakter 
Karakter siswa yang diharapkan: Cinta Ilmu, Gemar Membaca, Aktif, Rajin 
dan Khusyu‟, Sabar dalam beribadah, Istiqamah, Kerja sama 
O. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
9. Menjelaskan pengertian zikir 
10. Melafalkan bacaan zikir sesudah shalat 
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11. Mengartikan bacaan zikir sesudah shalat 
12. Menyebutkan tata cara zikir 
13. Mempraktikan zikir dengan benar 
14. Menjelaskan pengertian doa 
15. Melafalkan bacaan doa sesudah shalat 
16. Memahami arti bacaan doa sesudah shalat 
17. Menyebutkan tata cara berdoa 
18. Mempraktikan doa dengan benar 
 
P. Materi Pembelajaran 
7. Pengertian zikir 
8. Bacaan zikir sesudah shalat dan artinya 
9. Tata cara zikir 
10. Pengertian doa 
11. Bacaan doa sesudah shalat dan artinya 
12. Tata cara berdoa 
 
Q. Metode Pembelajaran 
4. Pendekatan : Active Learning 
5. Metode : Ceramah, Drill, Resitasi, Tanya Jawab 
6. Strategi : Perpaduan strategi NHT (Numbered Head Together)  
    dan  ICM (Index Card Match)  
 
R. Skenario / Langkah-Langkah Pembelajaran 
7) Pendahuluan 
k) Masuk kelas dan mengucapkan salam. 
l) Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucap “Basmalah”. 
m) Mengkondisikan siswa dengan membangkitkan semangat dan motivasi 
belajar siswa. 
n) Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
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o) Membentuk kelompok siswa secara heterogen dan tiap siswa memiliki 
nomor tertentu. 
8) Kegiatan Inti 
d. Eksplorasi 
l) Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan 
siswa. 
m) Menyiapkan materi “Zikir dan Doa Setelah Shalat” kepada masing-
masing kelompok. 
n) Memberi persoalan materi bahan ajar, untuk tiap kelompok sama tapi 
untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa, tiap siswa 
dengan nomor sama mendapat tugas yang sama. 
e. Elaborasi  
5) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok awal dengan kelompok 
nomor sama/siswa yang sesuai tugas sehingga terjadi diskusi kelas. 
6) Masih dalam kelompok dengan nomor yang sama, guru membagikan 
kartu-kartu yang sudah disediakan, setiap siswa mendapat satu kartu. 
7) Mintalah siswa untuk mencari pasangan kartu yang didapatnya. 
Setelah semua siswa mendapatkan pasangan kartunya, guru meminta 
siswa menempelkan pasangan kartunya tersebut di papan tulis. 
8) Guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi dari 
kelompok dan mencocokkan pasangan kartu yang telah ditempel 
sesuai pembahasan yang dipresentasikan, kemudian siswa lain 
menanggapi. 
f. Konfirmasi  
3) Guru memberikan penguatan materi, dengan menambahkan jawaban-
jawaban siswa yang masih kurang. 
4)  Guru membuat kesimpulan bersama siswa dan memastikan bahwa 
seluruh anggota kelompok telah memahami materi yang dibahas.  
5) Guru mengajak siswa menuju mushola dan melaksanakan shalat 
dhuha, setelah selesai shalat guru membimbing siswa mempraktikan 
zikir dan doa sesudah shalat sesuai yang telah dipelajari. 
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9) Penutup 
k) Guru memberikan kuis yang instrumen soalnya berupa pilihan ganda 
kemudian dikerjakan secara individu. 
l) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang kerjanya bagus 
dan siswa yang dapat menjawab kuis dengan skor tertinggi. 
m) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan memberi 
informasi materi pembelajaran selanjutnya. 
n) Mengakhiri pelajaran dengan mengucap “Hamdalah” bersamaan. 
o) Sebelum keluar kelas guru mengucapkan salam. 
 
S. Media dan Sumber Pembelajaran 
4. Papan tulis, penghapus, kapur tulis 
5. Buku LKS siswa kelas IV 
6. Buku paket Pendidikan Agama Islam kelas IV 
 
T. Penilaian Hasil Pembelajaran 
2. Penilaian kognitif 
d. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dalam bentuk pilihan ganda. 
e. Bentuk Instrumen : Pertanyaan dalam bentuk lembar soal sebanyak 10 butir. 
Berikan tanda ( X ) pada huruf a, b, c, atau d didepan jawaban yang paling 
tepat! 
 
1. Mengingat Allah Allah Swt dengan hati dan lisan disebut…. 
a. Doa    c. Takbir 
b. Zikir    d. Tahlil 
 
2. Bacaan istighfar berbunyi…. 
a. Sub’hanallah   c. Alhamdulillah 
b. Lailahaillallah  d. Astaghfirullah  
 
3. Sub‟hanallah adalah bunyi lafal…. 
a. Tahlil    c. Istighfar 
b. Tahmid   d. Tasbih 
 
4. Arti dari lafal “Alhamdulillah” adalah…. 
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a. Aku mohon ampun kepada Allah Swt  
b. Segala puji bagi Allah  
c. Allah maha besar     
d. Maha suci Allah 
 
5. Zikir sering disebut juga…. 
a. Syukuran   c. Wirid 
b. Doa    d. Tahlil 
 
6. Berikut tidak termasuk tata cara berzikir adalah…. 
a. Berniat mencari ridha Allah   
b. Bersikap rendah diri 
c. Berniat supaya cepat kaya   
d. Membaca lafal-lafal zikir dengan benar 
 
7. Memohon kepada Allah Swt disebut…. 
a. Meminta   c. Berzikir 
b. Berdoa    d. Bertasbih 
 
8. Pada waktu berdoa sebaiknya menghadap ke…. 
a. Kiblat    c. Depan 
b. Atas    d. Barat 
 
9. Orang yang berdoa harus dengan…. 
a. Kasar    c. Hati 
b. Khusyuk   d. Ngobrol 
 
10. Rabbanaa aatinaa fiddunyaa hasanah wafil akhirati hasanah 
waqinaa…. 
a. Adabah   c. Azaabannar 
b. Azabalik   d. Audubillah 
 
KUNCI JAWABAN 
6. a 6. b 
7. d 7. b 
8. d 8. a 
9. c 9. b 
10. c 10. c 
f. Penskoran  : Jumlah jawaban benar x 10 (10 x 10= 100) 
3. Aspek Psikomotorik 
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a. Teknik Penilaian  : Tes Kinerja dalam bentuk praktek sujud 
syukur 
b. Instrument Penilaian 
Praktekkanlah zikir dan doa dengan bacaan yang benar! 
No 
Nama 
Siswa 
Aspek Ketrampilan 
Jumlah 
Rata-
Rata 
1 
Bacaan/ 
kefasih
an 
 
 
 
 
2 
Sesuai 
tata 
cara 
 
  
3 
Pengh
ayatan  
 
 
4 
Kekom
pakan 
dalam 
berkelo
mpok 
 
1        
2        
3        
4        
5        
 
Keterangan: 
1 = Sangat tidak tepat 
2 = tidak tepat 
3 = agak tepat 
4 = tepat 
Boyolali, 30 Mei 2017 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah       Guru Mata Pelajaran PAI 
 
Sarono, S. Pd      Nur Irawati Fadilah 
NIP   
Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
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PENGAMATAN KOMPETENSI GURU  
DALAM PEMBELAJARAN 
PADA SIKLUS I 
NO ASPEK YANG DIAMATI SKOR KET 
I PRA PEMBELAJARAN   
1 Memeriksa kesiapan siswa 4  
2 Melakukan kegiatan apersepsi 4  
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   
A. Penguasaan materi pembelajaran   
3 Menunjukkan penguasaan materi 4  
4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 4  
5 Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan 
hierarki belajar 
3  
6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3  
B. Pendekatan/strategi Pembelajaran   
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
yang akan dicapai 
4  
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3  
9 Menguasai kelas 3  
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontektual 3  
11 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 4  
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yang direncanakan 
C. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran   
12 Menggunakan media secara efektif dan efisien. 3  
13 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 3  
D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
  
14  Menumbukan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 4  
15 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 3  
E. Penilaian Proses dan hasil belajar   
16 Memantau kemajuan belajar selama proses 4  
17 Melakukan penilai akhir sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
4  
F. Penggunaan Bahasa   
18 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik, 
dan benar. 
3  
III PENUTUP   
19 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
3  
20 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian dari 
remidi/pengayaan. 
3  
JUMLAH SKOR 69  
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Keterangan: 
Sangat baik : 5 
Baik  : 4 
Cukup  : 3 
Kurang : 2 
Sangat kurang : 1 
               Boyolali, 24 Mei 2017 
Guru Kelas IV 
 
Sujianto, S. Pd 
NIP. 19620220 198304 1 006 
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PENGAMATAN KOMPETENSI GURU  
DALAM PEMBELAJARAN 
PADA SIKLUS II 
NO ASPEK YANG DIAMATI SKOR KET 
I PRA PEMBELAJARAN   
1 Memeriksa kesiapan siswa 4  
2 Melakukan kegiatan apersepsi 4  
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   
A. Penguasaan materi pembelajaran   
3 Menunjukkan penguasaan materi 4  
4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 4  
5 Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan 
hierarki belajar 
4  
6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 4  
B. Pendekatan/strategi Pembelajaran   
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
yang akan dicapai 
4  
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 5  
9 Menguasai kelas 4  
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontektual 4  
11 Melaksanakan pembelajaran sesuain dengan alokasi waktu 
yang direncanakan 
4  
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C. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran   
12 Menggunakan media secara efektif dab efisien. 4  
13 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 4  
D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
  
14  Menumbukan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 5  
15 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 4  
E. Penilaian Proses dan hasil belajar   
16 Memantau kemajuan belajar selama proses 4  
17 Melakukan penilai akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 4  
F. Penggunaan Bahasa   
18 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik, 
dan benar. 
4  
III PENUTUP   
19 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
4  
20 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian dari 
remidi/pengayaan. 
4  
JUMLAH SKOR 83  
 
Keterangan: 
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Sangat baik : 5 
Baik  : 4 
Cukup  : 3 
Kurang : 2 
Sangat kurang : 1 
 
    Boyolali, 31 Mei 2017 
      Guru Kelas IV 
 
Sujianto, S. Pd 
NIP. 19620220 198304 1 006 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran PAI Melalui 
Perpaduan Strategi NHT (Numbered Head Together) Dengan ICM (Index 
Card Match) 
Siklus I 
Boyolali, 24 Mei 2017 
Guru Kelas IV 
 
 
Sujianto, S. Pd 
     NIP. 19620220 198304 1 006 
 
 
 
 
No Nama Kehadiran 
siswa dalam 
kegiatan 
belajar 
mengajar 
Perhatian 
siswa 
terhadap 
penjelasan 
guru 
Partisipasi 
aktif siswa 
dalam 
pembelaja
ran 
Keberani
an 
bertanya 
Keaktifan 
siswa 
menjawab 
pertanyaan 
Kesunggu
han siswa 
dalam 
mengerjak
an 
1 Anung √ - - - - - 
2 Dian √ - - - - - 
3 Aziz √ - -  √ √ 
4 Elvi √ √ - - - √ 
5 Joko √ - - - - - 
6 Karla √ - - - - - 
7 Mubilla √ √ √ √ √ √ 
8 Rita √ √ √ √ √ √ 
9 Della √ - - - - √ 
10 Faishal √ - - - √ √ 
11 Lestari √ √ √ √ √ √ 
12 Safitri √ √ √ - √ √ 
 Jumlah 12 5 4 3 6 8 
 Persentase 100% 41, 7% 33, 3% 25% 50% 66, 7% 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran PAI Melalui 
Perpaduan Strategi NHT (Numbered Head Together) Dengan ICM (Index 
Card Match) 
Siklus II 
No Nama Kehadiran 
siswa dalam 
kegiatan 
belajar 
mengajar 
Perhatian 
siswa 
terhadap 
penjelasan 
guru 
Partisipasi 
aktif siswa 
dalam 
pembelaja
ran 
Keberani
an 
bertanya 
Keaktifan 
siswa 
menjawab 
pertanyaan 
Kesungguha
n siswa 
dalam 
mengerjaka
n 
1 Anung √ - - - - - 
2 Dian √ √ √ √ - √ 
3 Azis √ √ √ - - √ 
4 Elvi √ √ √ √ - √ 
5 Joko √ - - - - - 
6 Karla √ - - - √ √ 
7 Mubilla √ √ √ √ √ √ 
8 Rita √ √ √ √ √ √ 
9 Della √ √ - √ √ √ 
10 Faishal √ - - - √ √ 
11 Lestari √ √ √ √ √ √ 
12 Safitri √ √ √ - √ √ 
 Jumlah 12 8 7 6 7 10 
 Persentase 100% 66, 7% 58, 3% 50% 58, 3% 83, 3% 
Boyolali, 31 Mei 2017 
Guru Kelas IV 
 
Sujianto, S. Pd 
NIP. 19620220 198304 1 006 
 
144 
 
 
Daftar Nama Kelompok Siswa Kelas IV 
 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kelompok dengan nomor kepala berbeda  Kelompok dengan nomor 
kepala sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok Nomor 4 
1. Umi Lestari 
2. Bagas Aziz Prasetyo 
3. Anjarwati Dian Safara 
Kelompok Nomor 3 
1. Umi Safitri  
2. Joko Bintoro 
3. Karla Lyra Fitria 
 
Kelompok Nomor 2 
1. Rita Rahmawati M 
2. Anung Pratama  
3. Della Agustina P 
 
Kelompok Nomor 1 
1. Mubilla Cerys S 
2. Faishal Setyo Budi 
3. Elvi Dwi Rifayanti  
 
1. Mubilla Cerys S 
2. Anung Pratama  
3. Umi Safitri 
4. Anjarwati Dian Safara 
 
 
1. Elvi Dwi Rifayanti  
2. Rita Rahmawati M 
3. Joko Bintoro 
4. Bagas Aziz Prasetyo  
 
1. Faishal Setyo Budi 
2. Della Agustina P  
3. Karla Lyra Fitria  
4. Umi Lestari 
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SOAL SIKLUS I 
Berikan tanda ( X ) pada huruf a, b, c, atau d didepan jawaban yang paling tepat! 
 
1. Zikir artinya…. 
c. Diam    c. Mengingat  
d. Bekerja   d. Melakukan 
 
2. Bacaan tasbih berbunyi…. 
c. Sub’hanallah   c. Alhamdulillah 
d. Astaghfirullah   d. Lailahaillallah 
 
3. Alhamdulillah adalah bunyi lafal…. 
c. Tahlil    c. Istighfar 
d. Tahmid   d. Tasbih 
 
4. Arti dari lafal “astaghfirullah” adalah…. 
e. Aku mohon ampun kepada Allah Swt c. Segala puji bagi Allah  
f. Allah maha besar     d. Maha suci Allah   
 
5. Dzikir kepada Allah dilakukan setiap…. 
c. Maghrib   c. Kapan saja 
d. Kesusahan   d. Kalau ingat 
 
6. Berdoa artinya adalah…. 
c. Berbakti   c. Memohon 
d. Mengabdi   d. Menekan 
 
7. Berikut tidak termasuk tata cara berdoa adalah…. 
e. Menghadap ke arah kiblat   c. Berdoa dengan suara yang lembut 
dan rendah 
f. Berteriak supaya doa dikabulkan  d. Mengangkat dan menengadahkan 
kedua tangan 
 
8. Orang yang tidak mau berdoa termasuk orang yang…. 
c. Putus asa   c. Sombong 
d. Kikir    d. Kaya 
 
9. Setiap doa yang dimohonkan kepada Allah Swt harus dengan hati yang…. 
c. Gelisah   c. Ikhlas 
d. Aman    d. Resah 
 
10. Allahummaghfirlii waliwaalidayya waarhamhumaa kamaa rabbayaanii…. 
c. Shalikha   c. Shabira 
d. Kabira    d. Sagira 
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SOAL SIKLUS II 
Berikan tanda ( X ) pada huruf a, b, c, atau d didepan jawaban yang paling tepat! 
 
1. Mengingat Allah Allah Swt dengan hati dan lisan disebut…. 
c. Doa    c. Takbir 
d. Zikir    d. Tahlil 
 
2. Bacaan istighfar berbunyi…. 
c. Sub’hanallah   c. Alhamdulillah 
d. Lailahaillallah  d. Astaghfirullah  
 
3. Sub’hanallah adalah bunyi lafal…. 
c. Tahlil    c. Istighfar 
d. Tahmid   d. Tasbih 
 
4. Arti dari lafal “Alhamdulillah” adalah…. 
e. Aku mohon ampun kepada Allah Swt c. Segala puji bagi Allah  
f. Allah maha besar     d. Maha suci Allah 
 
5. Zikir sering disebut juga…. 
c. Syukuran   c. Wirid 
d. Doa    d. Tahlil 
 
6. Berikut tidak termasuk tata cara berzikir adalah…. 
e. Berniat mencari ridha Allah  c. Bersikap rendah diri 
f. Berniat supaya cepat kaya  d. Membaca lafal-lafal zikir dengan 
benar 
 
7. Memohon kepada Allah Swt disebut…. 
c. Meminta   c. Berzikir 
d. Berdoa    d. Bertasbih 
 
8. Pada waktu berdoa sebaiknya menghadap ke…. 
c. Kiblat    c. Depan 
d. Atas    d. Barat 
 
9. Orang yang berdoa harus dengan…. 
c. Kasar    c. Hati 
d. Khusyuk   d. Ngobrol 
 
10. Rabbanaa aatinaa fiddunyaa hasanah wafil akhirati hasanah waqinaa…. 
c. Adabah   c. Azaabannar 
d. Azabalik   d. Audubillah 
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SOAL DISKUSI KELOMPOK 
 
Diskusikan pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan teman kelompokmu! 
 
1. Jelaskan pengertian zikir dan doa? 
2. Sebut dan jelaskan lafal-lafal zikir sesudah shalat? 
3. Sebutkan doa-doa yang dibaca setelah shalat beserta artinya? 
4. Apa saja tata cara ketika berzikir dan berdoa? 
Jawaban 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
  
Kantor Guru dan Ruang Kelas IV-VI Ruang Kelas I-III dan Lapangan 
Upacara 
  
Ketika Guru Memberikan Pengarahan 
Pembelajaran dengan Perpaduan 
Strategi NHT dan ICM 
Diskusi Kelompok Siswa Pada 
Kelompok Nomor Yang Berbeda 
  
Diskusi Kelompok Siswa Pada 
Kelompok Nomor Yang Berbeda 
Guru Membimbing Diskusi Kelompok 
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Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi 
Kelompoknya 
Guru Memberikan Penguatan Materi 
Setelah Siswa Mempresentasikan Hasil 
Diskusinya 
  
Siswa Mendemonstrasikan Tata Cara 
Berdo‟a Dengan Benar 
Siswa Mengambil Air Wudhu Untuk 
Melaksanakan Shalat Dhuha 
  
Siswa Melaksanakan Sholat Dhuha 
Berjama‟ah 
Siswa Mempraktikan Zikir Dan Do‟a 
Sesudah Shalat 
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FIELD NOTE I 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Januari 2017 
Topik : Mengetahui Kondisi Awal Siswa 
Informan  : Bapak Sugiyo, S. Ag selaku Guru PAI 
Tempat  : Ruang Guru SD Negeri 2 Senting 
Waktu  : Pukul 09.00 WIB – selesai 
 
 Hari itu saya setelah mengajar kelas 3 dan Bapak/Ibu guru juga sudah 
selesai mengajar karena waktu sedang istirahat, dan biasanya Bapak/Ibu 
guru berkumpul di kantor guru untuk berbincang-bincang. Lalu saya 
mendekat pada bapak Sugiyo untuk mewawancarai beliau. 
Peneliti: Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh. Pak maaf 
mengganggu waktunya. 
Informan: Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh. Biasa saja 
mbak kita sekarang sudah seperti keluarga. Gimana mbak ada 
yang bias saya bantu. 
Peneliti: Bagaimana minat siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI 
disetiap harinya? 
Informan: Siswa juga mengikuti pelajaran seperti hari-hari biasa mbak, 
tapi ya sekedar menerima pelajaran, jadi mereka masih pasif 
dan saya yang dominan dalam proses pembelajaran, 
sepertinya mereka tidak memperhatikan dengan sungguh-
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sungguh karena dari hasil ulangan harian mereka hasilnya 
kurang maksimal mbak, hanya beberapa siswa saja yang 
mendapatkan nilai yang melebihi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). 
Peneliti: Menurut bapak apa penyebab rendahnya prestasi siswa yang 
tidak memuaskan? 
Informan: Menurut saya karena siswa tidak begitu serius dalam 
mengikuti pembelajaran karena ketika saya sedang 
menjelaskan materi pelajaran siswa ada yang masih gojek 
sendiri, kadang malah ada yang mengajak bermain dengan 
temannya, ada yang ketika dijelaskan malah bergurau padahal 
gurauannya itu tidak nyambung dengan materi. Saya juga 
heran mbak padahal saya juga sudah beberapa kali 
menegurnya, tapi masih saja membudaya perlakuan-
perlakuan seperti itu. Kadang ada juga mbak yang sering kali 
izin ke kamar mandi dengan alasan kebelet bahkan sampai 3 
kali dalam sehari. Lalu saya menegurnya agar menunggu 
sampai jam istirahat, tapi mereka alasan keburu pipis gitu 
mbak, jadi saya juga mengizinkannya. Pernah saya tanya 
kenapa sering kebelet ternyata saat jam istirahat mereka 
sering jajan es dan bermain sepak bola sehingga mudah 
kebelet.  
Peneliti: Apakah media pembelajaran disini sudah memadai pak? 
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Informan: Disini media pembelajarannya juga sudah bias dikatakan 
memadai mbak, seperti buku paket, LKS setiap siswa sudah 
punya., iqra‟, al-Qur‟an juga tersedia, untuk praktik ibadah 
juga sudah ada mushola dan tempat wudhu yang memadai, 
ada mukena dan sarung juga. Mungkin yang kurang itu 
seperti komputer atau laptop dan LCD mbak, kan kalau 
disekolah-sekolah yang sudah maju itu sudah biasa siswa 
kelas atas menggunakan laptap dalam proses pembelajaran, 
jadi gurunya juga mengoperasionalkan laptop atau komputer 
saat mengajar dan itu bias membuat pembelajaran menjadi 
lebih menarik. Kalau disini pembelajarannya masih 
tradisional mbak belum modern jadi pembelajaran juga masih 
menggunakan buku paket/ LKS, papan tulis, guru 
menjelaskan dan siswa memperhatikan seperti itu. 
Peneliti: Strategi pembelajaran apa yang bapak gunakan dalam proses 
pembelajaran? 
Informan: Saya kalau menyampaikan materi biasanya menggunakan 
metode ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas, kalau 
ada pelajaran fikih ibadah biasanya saya juga 
mempraktikannya juga mbak, misalnya praktik wudhu dan 
sholat fardhu. 
Peneliti: Apakah bapak juga menerapkan metode diskusi atau yang 
lainnya? 
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Informan: Pernah juga saya beberapa kali menggunakan metode diskusi, 
tapi kalau saya suruh diskusi malah suasananya menjadi 
ramai banget mbak dan tidak bisa berjalan dengan apa yang 
saya harapkan. Saya menyuruh kerja kelompok itupun kalau 
karena saya sibuk mbak, biasanya saya membentuk 
kelompok belajar lalu setiap kelompok saya beri pertanyaan 
dan suruh mengerjakan bersama. Saya kira kalau kerja 
kelompok malah yang bekerja juga cuma siswa yang 
tergolong rajin mbak, dan yang lain hanya ramai. 
Peneliti: Terima kasih atas waktu dan informasinya pak. 
Informan: Iya mbak sama-sama. Jangan sungkan-sungkan mbak kalau 
ada yang ingin ditanyakan lagi saya siap mbak. 
 
FIELD NOTE 2 
Hari/Tanggal : Senin, 9 Januari 2017 
Topik : Mengetahui Kondisi Awal Siswa 
Informan  : Mubilla Cerys Selaku Siswa Kelas IV 
Tempat  : Ruang Kelas IV SD Negeri 2 Senting 
Waktu  : Pukul 09.00 WIB – selesai 
Pada saat istirahat jam pertama saya mendatangi kelas IV dan 
kebetulan disana ada anak-anak yang sedang makan jajanan didalam 
ruangan sambil pada bergurau. Lalu saya memanggil siswa yang bernama 
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Mubilla untuk saya ajak berbincang mengenai proses pembelajaran mata 
pelajaran agama Islam selama diajar oleh Bapak Sugiyo. 
Peneliti: Tadi habis pelajaran apa? Ada kesulitan atau tidak/ 
Informan: Bahasa Indonesia bu tentang membaca intensif. Tidak ada 
kesulitan bu. 
Peneliti: Berarti kamu sudah faham, ada yang ramai tidak?Apa semua 
sungguh-sungguh memperhatikan? 
Informan: Sudah bu. Ada sebagian yang ramai bu, kebanyakan anak laki-
laki, anak laki-laki susah bu kalau disuruh diam 
memperhatikan, mereka mengikuti pelajaran dengan sungguh-
sungguh itu paling katika pelajaran olahraga, karena 
kebanyakan dari kita lebih menyukai pelajaran olahraga bu, 
lebih bebas dan menyenangkan belajar diluar ruangan. 
Peneliti: Bagaimana minat kamu dan teman-temanmu dalam mengikuti 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)? 
Informan: Seperti biasa bu, kita selalu mengikuti pembelajaran PAI 
meskipun nanti ketika pembelajaran berlangsung banyah siswa 
yang ramai. 
Peneliti:  Menurut kamu apa penyebab dari teman-temanmu ketika 
pelajaran PAI pada ramai? 
Informan: Menurut saya karena pembelajaran PAI penyampaian 
materinya begitu-begitu terus bu, jadi kita mudah bosan. 
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Seharusnya kita pelajarannya itu dibuat seperti belajar dengan 
permainan begitu bu pasti lebih menyenangkan. 
Peneliti:  Bagaimana menurut kamu jika pembelajaran menggunakan 
metode diskusi atau kerja kelompok? 
Informan: Kalau dibuat kerja keompok nanti yang mengerjakan tugas 
hanya itu-itu saja bu yang lain malah pada gojek dan tidak mau 
mengerjakan tugas. 
 
FIELD NOTE 3 
Hari/Tanggal : Kamis, 1 Juni 2017 
Topik : Mengetahui Kondisi Siswa Setelah Tindakan 
Informan  : Mubilla Cerys dan teman-temannya Selaku 
Siswa Kelas IV 
Tempat  : Ruang Kelas IV SD Negeri 2 Senting 
Waktu  : Pukul 09.00 WIB – selesai 
 Ketika jam istirahat kedua saat mau persiapan shalat Dzuhur saya 
mendatangi kelas IV, ternyata didalam kelas masih ada 8 siswa yang 
belum ke mushola, mereka masih berbincang-bincang dikelas, dan ada 
yang bermain lari-larian didalam kelas. 
Peneliti: Apakah pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 
menerapkan perpaduan Strategi NHT (Numbered Heads 
Together) dan ICM (Index Card Match) menyenangkan? 
Informan: Iya bu, saya senang karena kita tidak hanya mendengarkan 
penjelasan guru tapi kita bias bertanya, mempresentasikan 
hasil, mendengarkan penjelasan ibu yang kami belum tahu, bisa 
bermain kartu, dan lain-lain. 
Peneliti: Apakah pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 
menerapkan perpaduan Strategi NHT (Numbered Heads 
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Together) dan ICM (Index Card Match) memudahkan kamu 
dalam memahami materi pelajaran? 
Informan: Memudahkan sekali bu. Karena kita mengupas materi secara 
bersama-sama. Kalau biasanya kita menerima materi yang 
disampaikan pak guru begitu saja kalau pembelajaran seperti 
itu selain menyenangkan kami pun bisa lebih faham dengan 
materi pembelajaran. 
Peneliti: Bagaimana kesan kamu tentang pembelajaran pendidikan 
agama Islam dengan menerapkan perpaduan Strategi NHT 
(Numbered Heads Together) dan ICM (Index Card Match)? 
Informan: Sangat menarik bu, karena kalau kita ada kesulitan saat 
mengerjakan kuis kita bisa bertanya kepada teman yang 
sekelompok kita. Besuk kalau pelajaran PAI seperti itu terus 
saja bu. Kita jadi lebih bersemangat mengikuti pelajaran PAI. 
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